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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan melalui media Lectora Inspire pada anak autis kelas V(lima) di SLB
Tegar Harapan Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara
kolaboratif. Subjek penelitian yaitu anak autis kelas V di SLB Tegar Harapan
Sleman yang terdiri dari satu anak. Desain yang digunakan adalah model
penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilakukan dalam
dua siklus. Siklus pertama subjek diberikan pre-test. Setiap siklus diakhiri dengan
post-test. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan yakni kuantitatif dan kualitatif dengan penyajian
data berupa tabel, dan grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Lectora Inspire dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan untuk anak autis kelas V di SLB
Tegar Harapan Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan Perolehan skor yang
diperoleh subjek mengalami peningkatan dari 38 (63,33%) pada tes kemampuan
awal (pre-test) menjadi 47 (78,33%) pada tes pasca tindakan (post-test) siklus I
kemudian menjadi 54 (90%) pada tes pasca tindakan siklus Il. Pada siklus II
dilakukan modivikasi dengan melakukan pengulangan materi pembelajaran serta
pemberian reward apabila siswa mau melakukan pembelajaran dengan fokus.
Hasil observasi partisipasi siswa mengalami peningkatan pada siklus |
memperoleh skor rata-rata 40,2 (89,33%) dengan kategori sangat baik meningkat
menjadi 41,67 (92,59%) dengan kategori sangat baik pada siklus Il. Hasil
observasi kinerja guru juga mengalami peningkatan pada siklus 1 memperoleh
skor rata-rata 40,8 (90,67%) dengan kategori sangat baik meningkat menjadi
42,67 (94,81%) pada siklus Il dengan kategori sangat baik.

Kata kunci: Autis, Kemampuan membaca permulaan, Lectora Inspire
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan fungsi
otak yang ditandai dengan adanya kesulitan pada kemampuan interaksi sosial,
komunikasi dengan lingkungan, perilaku dan adanya keterlambatam pada
bidang akademik (Gayatri Pamuji, 2007: 2). Akibat gangguan saraf yang
dialaminya, anak autis mengalami kesulitan belajar yang mempengaruhi
kemampuan dalam menyimpan dan memproses atau memproduksi informasi.
Bony Danuatmaja (2003: 175) mengungkapkan “walaupun intelegensinya
tergolong tinggi atau cukup, kesulitan belajar membuat anak mempunyai
masalah dalam satu atau beberapa mata pelajaran di sekolah misalnya
membaca, menulis, dan berhitung”. Anak autis membutuhkan pengembangan
kemampuan akademik dalam proses pelayanan pendidikan. Kemampuan
akademik yang diberikan merupakan kemampuan akademik fungsional yang
dibutuhkan anak dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan akademik tersebut
misalnya kemampuan membaca, menulis, dan berhitung.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas V autis di SLB
Tegar Harapan yang tersaji pada lampiran 1 halaman 92, diperoleh informasi
mengenai permasalahan yang dialami anak yakni kesulitan dalam hal
membaca. Kemampuan membaca anak sebatas mengenal huruf dari a-z dan

saat ditanyakan secara acak tentang huruf a-z anak dapat menjawabnya,



namun saat huruf tersebut dirangkai menjadi sebuah kata sederhana dengan
pola KVKV dan KVKVK anak tidak dapat membacanya, sehingga dalam
kegiatan pembelajaran apabila terdapat bacaan guru harus membacakan.

Upaya yang sudah dilakukan guru dalam mengajarkan membaca kepada
anak yaitu menggunakan buku latihan membaca sebagai media untuk
mengajar membaca permulaan. Guru mengakui adanya beberapa kesulitan
dalam mengajarkan membaca permulaan pada anak autis. Kesulitan yang
dialami guru yaitu siswa kurang memperhatikan  pembelajaran yang
dilakukan guru. Siswa mudah bosan saat belajar membaca sehingga siswa
lebih memilih keluar kelas lalu berjalan-jalan mengelilingi sekitar sekolah
atau meminta kertas kosong dan spidol pada guru, kemudian anak mengambar
dan menulis hal-hal yang sedang dia sukai seperti logo Metro tv dan Kick
Andy. Selain itu, masalah yang dihadapi guru yaitu minat siswa dalam belajar
membaca dipengaruhi oleh suasana hati siswa. Apabila suasana hatinya baik,
maka siswa juga akan mengikuti pembelajaran dengan baik, namun apabila
suasana hatinya sedang tidak baik maka siswa tidak akan mengikuti
pembelajaran dengan baik.

Hasil observasi dan wawancara yang telah didiskusikan antara peneliti
dengan guru kelas V autis di SLB Tegar Harapan memperoleh kesepakatan
yakni perlu adanya kerjasama untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak autis yaitu membaca kata. Kesepakatan ini berdasarkan ide
kolaboratif antara guru dan peneliti. Selain itu, juga didasari oleh niat dari

guru untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran membaca



permulaan pada anak autis. Guru dan peneliti beranggapan bahwa apabila
kemampuan membaca permulaan tidak ditingkatkan maka anak autis akan
mengalami beberapa kesulitan pada bidang lain seperti menulis dan berhitung.
Anggapan tersebut didukung oleh Lerner (Mulyono Abdurrahman, 2003: 200)
yang menyatakan bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk
menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah tidak memiliki
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari
bidang studi lainnya. Anak harus belajar membaca agar mampu memahami
informasi yang disampaikan guru.

Nur Nugraheni (2014:1) melakukan penelitian dengan judul peningkatan
kemampuan membaca permulaan media CD interaktif pada anak autis kelas
IV di SLB Tunas Sejahtera. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
kemampuan membaca permulaan anak autis kelas 1V di SLB Tunas Sejahtera
dapat ditingkatkan menggunakan media CD interaktif. Maka peneliti
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa autis.

Salah satu media pembelajaran interaktif ialah media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire® . Menurut Dwi Ari Fatonah (2014:6) media
pembelajaran berbasis Lectora Inspire® yang dapat menggabungkan video,
audio, teks maupun gambar, dapat membuat evaluasi yang memberikan timbal
balik langsung kepada siswa, teks yang disajikan berwarna dan pembelajaran
tidak hanya berupa penuturan verbal dari guru. Media pembelajaran Lectora

Inspire® merupakan Authoring Tool untuk pengembangan media



pembelajaran yang dikembangkan oleh Trivantis Corporation. Lectora
Inspire® mampu membuat kursus online cepat dan sederhana (Muhammad
Mas’ud, 2012: 1). Media pembelajaran berbasis Lectora Inspire® memiliki
berbagai keunggulan antara lain dapat digunakan untuk membuat website,
konten e-learning interaktif, presentasi, dan memiliki banyak sekali fitur yang
dapat digunakan untuk pengembangan media sesuai dengan kebutuhan dan
memiliki banyak template. Keunggulan dari media ini adalah pembelajaran
lebih mengajak anak untuk aktif, dapat menggabungkan video, audio, animasi
dan teks, teks berwarna. Komunikasi tidak hanya berupa verbal dari guru dan
pada evaluasi mendapat timbal balik secara langsung berupa pujian.
Keunggulan—keunggulan ini sesuai dengan karakteristik anak yang menyukai
visualisai yang menarik dan mudah bosan, sehingga materi yang disajikan
dapat diberi tambahan berupa video, suara danr gambar.

Pemasalahan yang guru hadapi adalah kemampuan membaca siswa yang
belum dapat membaca kata dengan pola KVKV dan KVKVK. Selama
kegiatan belajar mengajar membaca guru juga mengalami sesulitan dengan
siswa yang mudah bosan dan minat belajar membaca siswa dipengaruhi pada
suasana hati siswa. Apabila suasana hati siswa sedang baik proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, namun apabila suasana hati siswa
sedang tidak baik maka siswa tidak fokus dan kegiatan pembelajaran menjadi
terhambat

Anak autis cenderung memiliki ketertarikan yang lebih pada visualisai.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa media pembelajaran



berbasis Lectora Inspire® memiliki visualisasi yang menarik karena dapat
ditambahkan video, suara dan gambar sehingga terlihar lebih menarik bagi
anak autis. Media pembelajaran Lectora Inspire® pada anak autis digunakan
sebagai sumber belajar yang dilakukan di kelas. Penggunaannya siswa dapat
melakukan pembelajaran langsung dengan menggunakan Lectora Inspire®
dari laptop dengan di dampingi oleh guru.

Berdasarkan pemaparan diatas guru mengalami kesulitan untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan kata dengan pola KVKV dan
KVKVK pada siswa autis. Anak autis memiliki ketertarikan pada visualisasi.
Lectora Inpire® merupakan perangkat lunak yang dapat membuat media
pembelajaran yang t dapat menggabungkan video, audio,gambar, animasi,
teks, dan teks berwarna. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa autis dengan
menggunakan media pembelajaran Lectora Inpire®. Peneliti dan guru
melakukan penelitian ini karena di SLB Tegar Harapan belum pernah
dilakukan penelitian yang terkait dengan penggunaan Lectora Inpire® untuk

meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang telah peneliti paparkan pada latar belakang
masalah di atas, permasalahan yang dapat diidentifikasi pada siswa Autis
kelas V di SLB Tegar Harapan adalah sebagai berikut:
1. Siswa autis kelas V di SLB Tegar Harapan belum mampu membaca suku

kata dan kata dengan pola kvkv dan kvkvk.



2. Siswa mudah kesulitan saat belajar membaca.
3. Siswa mengalami hambatan dalam menulis dan berhitung karena siswa
belum dapat membaca
4. Belum digunakannya media Lectora Inpire® dalam pembelajaran
membaca permulaan
C. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi satu masalah dari identifikasi masalah di atas
yaitu belum digunakan media Lectora Inpire® dalam pembelajaran membaca
permulaan.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dibatasi,

maka masalah dapat dirumuskan menjadi :

1. Bagaimana proses peningkatan kemampuan membaca permulaan
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®
pada siswa autis kelas V di SLB Tegar Harapan?

2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®
pada siswa autis kelas V di SLB Tegar Harapan

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil peningkatan

kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media pembelajaran

berbasis Lectora Inspire® pada siswa autis kelas V di SLB Tegar Harapan .



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat :
1. Manfaat Praktis

a. Bagi guru : hasil penelitian ini sebagai salah satu pemanfaatan media
Lectora Inspire® untuk mengajarkan kemampuan membaca permulaan
pada anak autis.

b. Bagi kepala sekolah : hasil penelitian ini dapat digunakan kepala
sekolah untuk menentukan kebijakan pelaksanaan kurikulum di
sekolah dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran membaca
permulaan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan khusuBagi
siswa : Hasil penelitian ini dapat membantu siswa autis untuk
meningkatkan prestasi belajar, khususnya pada kemampuan membaca
permulaan

2. Manfaat Teoritis
Menambah data bidang pendidikan, khususnya pengembangan
keilmuan tentang siswa berkebutuhan khusus yang terkait dengan
pengembangan media pembelajaran membaca permulaan bagi siswa autis.

G. Definisi Oprasional

Titik perhatian pada penelitian ini adalah :

1. Pengertian Autis

Autis adalah ketidakmampuan yang ditandai dengan adanya gangguan

dalam komunikasi, interaksi sosial dan perilaku emosi. Gejala autisme



mulai terlihat sebelum anak—anak berumur tiga tahun. Keadaan ini akan
dialami disepanjang hidup anak—anak tersebut.
2. Membaca Permulaan
Membaca permulaan merupakan suatu proses psikologis dan sensoris
untuk mengeja atau melafalkan sesuatu yang dapat menjadi prasyarat atau
fasilitator bagi ketrampilan membaca berikutnya.
3. Media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®
Media pembelajaran berbasis Lectora Inspire® merupakan salah satu media
yang dihasilkan dari perkembangan teknologi informasi yang berisikan
gambar, animasi, teks dan video serta dapat digunakan untuk membuat kuis
yang menggunakan sarana komputer. Media pembelajaran berbasis Lectora
Inspire® dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Media
pembelajaran ini memuat materi tentang membaca permulaan dan Kkuis

sederhana untuk menguji pemahaman pengguna.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Siswa Autis
1. Pengertian Siswa Autis
Anak autis merupakan anak yang mengalami gangguan dalam tiga
bidang yaitu komunikasi, interaksi, dan perilaku. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pamuji (2007: 2) yang mengungkapkan bahwa anak autis adalah
anak yang mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang ditandai
dengan adanya kesulitan pada kemampuan interaksi sosial, komunikasi,
perilaku dan adanya keterlambatan pada bidang akademik.
Perilaku anak autis ada yang berlebihan dan ada yang
berkekurangan (terbatas). Selain itu, perilaku anak autis ada yang
berulang-ulang (stereotype). Menurut Sunartini dalam Yosfan Azwandi
(2007: 144) menjelaskan bahwa:
Autis diartikan sebagai gangguan perkembangan perpasif yang
ditandai oleh adanya abnormalitas dan kelainan yang muncul
sebelum anak berusia 3 tahun dengan ciri-ciri fungsi yang abnormal
dalam tiga bidang: a. interaksi sosial, b. komunikasi, dan c. perilaku
yang terbatas dan berulang sehingga mereka tidak mampu
mengekspresikan perasaan maupun keinginan sehingga perilaku dan
hubungan dengan orang lain menjadi terganggu.

Ahli lain mengungkapkan bahwa anak autis mengalami gangguan dalam

sosialisasi. Hal ini disampaikan oleh Caroline I. Magyar (2011: 3) “autism

is childhood with impairments in sosialization, abnormal language

development and a restricted of behaviors and interest”. Maksud definisi

yang dikemukakan oleh Caroline 1. Magyar tersebut bahwa anak autis



adalah anak dengan gangguan dalam sosialisasi, perkembangan bahasa
yang abnormal, dan menunjukkan perilaku serta perhatian yang terbatas.
Pendapat di atas mengatakan bahwa anak autis mengalami perkembangan
bahasa yang abnormal sehingga kemampuan bahasa verbal dan non verbal
mengalami gangguan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan fungsi
otak dengan kelainan yang muncul sebelum anak berusia tiga tahun yang
ditandai dengan adanya kesulitan pada kemampuan interaksi sosial,
perkembangan bahasa yang abnormal, komunikasi, perilaku, perhatian
yang terbatas dan keterlambatan pada bidang akademik.

Karakteristik Anak Autis

Bila dilihat dari penampilan fisik, anak autis terlihat tidak berbeda
dengan anak lain. Perbedaan anak autis dengan anak lain dapat dilihat
ketika anak autis melakukan aktivitas berkomunikasi, berinteraksi, dan
bermain. Yosfan Azwandi (2005: 27-29) menyebutkan karakteristik anak
autis adalah a) gagal dalam mengembangkan permainan bersama teman-
teman sebaya, mereka lebih suka menyendiri; b) suka mengulang kata; c)
sering berbicara sendiri serta mengulang potongan lagu atau iklan televisi;
d) menggerakkan jari jemarinya di depan mata.

Karakter anak autis selanjutnya yaitu terkait dengan kontak mata
yang kurang. Hal ini sesuai pendapat Yuniar dalam Pamuji (2007: 12)

yang mengungkapkan bahwa karakteristik anak autis antara lain: a)
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menirukan pertanyaan atau suara yang didengarnya; b) menangis, tertawa
atau marah tanpa sebab yang jelas; ¢) kontak mata sangat kurang; d) suka
sekali terhadap benda tertentu seperti alat dapur, botol sampo, dan
merobek-robek kertas.

Setiati Widihastuti ( 2007: 4-5) mengungkapkan karakteristik anak
autis antara lain: a) tidak ada atau sedikit kontak mata atau menghindar
untuk bertatapan; b) senang meniru atau membeo (echolalia); ¢) menyukai
benda yang berputar; d) sering marah-marah, tertawa dan menangis tanpa
alasan yang jelas; e) tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaan
orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik anak autis antara lain: a) kontak mata sangat kurang; b)
senang meniru kata atau membeo (echolalia); c) sering berbicara sendiri
serta mengulang potongan lagu atau iklan televisi; d) suka sekali terhadap
benda tertentu; e) sering marah-marah, tertawa dan menangis tanpa sebab;
f) tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaan orang lain; g)

menggerakkan jari jemarinya di depan mata.

B. Kajian Membaca Permulaan

1.

Pengertian Membaca

Munawir Yusuf (2005:134) mengungkapkan bahwa membaca
merupakan aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh makna dari
simbol berupa huruf atau kata. Sebagai proses visual membaca merupakan

proses menerjemahkan tulisan ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses
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auditif membaca merupakan proses memahami makna kata-kata yang
tercetak.

Selain proses visual dan auditif, membaca merupakan aktivitas
fisik dan mental. Mulyono Abdurrahman (2003: 200) mengungkapkan
bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan
mental yang terkait dengan gerak mata dan ketajaman penglihatan serta
mencakup ingatan dan pemahaman Sebagai proses fisik, membaca
melibatkan organ fisik dalam proses membaca. Sebagai proses mental,
pembaca harus dapat memahami dan memaknai tulisan yang dibaca.
Pendapat ini didukung oleh Anderson, dkk. dalam Sabarti Akhadiah, dkk.
(1992: 22) memandang membaca sebagai suatu proses untuk memahami
makna suatu tulisan.

Membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf)
ke dalam kata-kata lisan dan mencakup aktivitas pengenalan kata. Sabarti
Akhadiah, dkk. (1992: 22) mengemukakan bahwa membaca merupakan
suatu kesatuan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti
mengenal huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi dan
maknanya serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa membaca merupakan aktivitas auditif dan visual yang mencakup
kegiatan seperti pengenalam huruf, pengenalan kata, memahami makna

tulisan, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan
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2. Pengertian Membaca Permulaan

Menurut M. Shodig Atmo (1996: 126). Membaca permulaan
merupakan tahap anak membaca huruf atau kata. Pada tahap ini anak
terlebih dahulu diajarkan untuk membaca huruf atau kata, belum sampai
pada pemahaman Pada tahap membaca permulaan, anak membaca huruf
atau kata (penguasaan jumlah kata anak masih terbatas dan penguasaan
abjad belum sepenuhnya dikuasai).

Cecil D. Mercer and Paige C. Pullen (2009: 245) “the initial
reading is second stages of reading, involves learning to use letter-sound
relationship to decode printed words not recognized immediately”.
Maksud definisi yang dikemukakan oleh Cecil D. Mercer dan Paige C.
Pullen membaca permulaan merupakan tahap kedua dari membaca yang
melibatkan hubungan huruf dan suara untuk menerjemahkan tulisan yang
tercetak. Tahap membaca permulaan merupakan tahap kedua setelah tahap
prabaca. Pada tahap prabaca, anak membaca huruf atau kata dengan
dituntun oleh orang lain. Tahap membaca permulaan melibatkan hubungan
huruf dan suara untuk menerjemahkan tulisan yang tercetak.

Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001: 57) keterampilan
membaca yang diperolen pada membaca permulaan akan sangat
berpengaruh terhadap keterampilan membaca lanjut. Sebagai kemampuan
yang mendasari kemampuan berikutnya maka keterampilan membaca

permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, membaca permulaan
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di kelas I merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai
pondasi haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu harus dilayani dan
dilaksanakan secara berdaya guna dan sungguh-sungguh. Kesabaran dan
ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan membimbing serta
mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan yang diharapkan.
Pembelajaran membaca permulaan dititik beratkan pada aspek-aspek yang
bersifat teknis seperti ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi
yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
membaca permulaan merupakan tahap pembelajaran membaca yang
memfokuskan pada penguasaan keterampilan pengenalan bentuk dan
bunyi huruf, penggabungan huruf-huruf sehingga menjadi suku kata
maupun kata, serta membaca huruf, suku kata, atau kata sebagai prasyarat
membaca lanjut. Pembelajaran membaca permulaan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal
konsonan vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal
konsonan).

. Tujuan Membaca Permulaan

IG. A. K. Wardani (1996: 57) mengemukakan bahwa tujuan
membaca permulaan antara lain: a) mampu membedakan bentuk huruf; b)
mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar; ¢) mampu menyuarakan
tulisan yang sedang dibaca dengan benar. Tujuan membaca permulaan

yaitu mampu membedakan bentuk huruf misalnya mampu membedakan
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huruf /p/ dan /g/, membedakan huruf /b/ dan /d/. Selanjutnya mampu
mengucapkan bunyi huruf dengan benar misalnya seperti huruf /r/
diucapkan /r/, huruf /g/ diucapkan /q/.

Tujuan membaca permulaan yang lain yaitu agar anak mampu
mengucapkan tulisan meskipun tulisan itu bukan berupa kata. Hal ini
senada dengan pendapat dari Munawir Yusuf, Sunardi, dan Mulyono
Abdurrahman. (2003: 46) yang mengatakan bahwa tujuan membaca
permulaan agar anak mampu membunyikan (mengucapkan bunyi) apa pun
yang tertulis meskipun tidak berupa kata.

Suparno (2001: 46) mengemukakan tujuan membaca permulaan
adalah menyuarakan bahasa tulis dengan penekanan pada teknik
memindahkan tulisan dalam bentuk lisan dengan memperhatikan nada,
irama, dan tekanan. Maksud dari pendapat tersebut bahwa tujuan
membaca permulaan adalah menyuarakan tulisan dengan memperhatikan
nada, irama, dan tekanan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan membaca permulaan adalah agar siswa mampu menyuarakan
tulisan dengan intonasi yang benar sebagai dasar untuk dapat membaca
lanjut serta agar siswa mampu membaca kata-kata dan kalimat sederhana
dengan lancar dan tepat. Tujuan pembelajaran membaca permulaan pada
penelitian ini disusun berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan
peneliti yang menunjukkan masih rendahnya kemampuan anak autis dalam

membaca kata berpola KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal
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konsonan) dan KVKV (konsonan vokal konsonan vokal. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran membaca permulaan pada penelitian ini
adalah agar siswa mampu membaca kata berpola KVKVK (konsonan
vokal konsonan vocal konsonan) dan KVKYV (konsonan vokal konsonan
vokal).

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Autis

Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan yang
menjadi prasyarat yang harus dikuasai dalam penguasaan keterampilan
membaca. Akan tetapi, banyak dijumpai anak dengan kemampuan
membaca permulaan yang rendah, salah satunya adalah anak autis yang
menjadi subjek dalam penelitian ini.

Akibat gangguan saraf yang diderita, anak autis mengalami
kesulitan belajar yang mempengaruhi kemampuan dalam menyimpan dan
memproses atau memproduksi informasi. Bony Danuatmaja (2003: 175)
mengungkapkan bahwa walaupun intelegensinya tergolong tinggi atau
cukup, kesulitan belajar membuat anak mempunyai masalah dalam satu
atau beberapa mata pelajaran di sekolah misalnya membaca, menulis, dan
berhitung.

Kate Nation et, al (2006: 1) mengemukakan bahwa anak autis
mengalami kesulitan dalam membaca. Kesulitan membaca permulaan
yang dialami anak autis apabila tidak segera ditangani maka akan
berdampak pada kemampuan bidang lainnya seperti menulis dan

berhitung. Berner et, al (2005: 2) menjelaskan bahwa siswa dengan
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kesulitan membaca permulaan mengalami permasalahan dalam memahami
apa yang didengar, identifikasi huruf dan suku kata, serta kesulitan
membaca pemahaman.

Torgeson dalam Berner et, al (2005: 2) menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan membaca permulaan rendah mengalami kesulitan
pada dua area yaitu 1) kesulitan identifikasi huruf secara benar dan
kesulitan membaca pemahaman. Siswa kesulitan merangkaikan bunyi
huruf dan kata pada kalimat. 2) kesulitan yang berhubungan dengan
keterampilan oral. Kemampuan bahasa oral yang rendah mengarah pada
penguasaan kosa kata yang sedikit dan berdampak pada kemampuan
komunikasi verbal.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akibat
ganguan saraf yang diderita pada anak autis mengalami kesulitan dalam
membaca. Kesulitan itu dapat berupa mengidentifikasi dan kesulitan
untung pengucapan, apabila tidak segera ditangani maka akan berdampak
pada kemampuan bidang lainnya seperti menulis dan berhitung
Penilaian Membaca Permulaan Anak Autis

Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997: 121) mengemukakan bahwa
penilaian merupakan alat atau kegiatan untuk mengukur tingkat
keberhasilan pencapaian tujuan. Pada pembelajaran bahasa, evaluasi dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu tes dan non tes. Penilaian membaca

permulaan anak autis pada penelitian ini menggunakan teknik tes.
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Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997: 123) ada beberapa
butir yang perlu diperhatikan dalam evaluasi pembelajaran membaca
mencakup ketepatan menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, kewajaran
intonasi, kelancaran, kejelasan suara, pemahaman isi/makna bacaan. 1G. A.
K. Wardani (1995: 95-96) mengemukakan bahwa penilaian membaca
permulaan meliputi penilaian terhadap kemampuan memusatkan perhatian,
membedakan huruf b dan d, r dan t, m dan n, serta k dan h dengan cepat,
menuliskan kata dengan dengan ejaan yang benar, membaca dengan
intonasi dan pemenggalan yang benar, dan membaca dengan benar semua
kata yang ada dalam kalimat. Supriyadi, dkk (1992: 198) menambahkan
penilaian membaca berkaitan dengan kemampuan membaca dengan lafal
dan artikulasi yang baik. Dari pendapat tersebut penilaian membaca adalah
ketepatan melafalkan, intonasi, artikulasi yang baik, mampu membedakan
huruf, dan memahami makna bacaan.

Penilaian membaca permulaan anak autis pada penelitian ini yaitu
pada aspek ketepatan menyuarakan tulisan dan kejelasan suara. Menurut
Nur Nugraheni (2014:29) apabila siswa mampu menyuarakan tulisan
dengan benar secara mandiri dan suaranya jelas maka siswa mendapat skor
3. Apabila siswa mampu menyuarakan tulisan dengan bantuan verbal
(dibantu mengeja per suku kata) dari guru maka siswa mendapat skor 2.
Apabila siswa tidak mampu membaca dengan benar dan suaranya kurang

jelas maka siswa memperoleh skor 1.
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C. Kajian Media Pembelajaran Lectora Inspire®
1. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Arif S. Sadiman, dkk. (2006: 7) media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan
perhatian siswa agar proses belajar terjadi. Media pembelajaran dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Hal ini senada dengan Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain
(2010: 121) mengemukakan bahwa media adalah alat bantu yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran.
Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo (2011: 122) mengatakan bahwa
media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan guru
untuk menyampaikan informasi kepada siswa (dalam hal ini adalah anak
autis) yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk
memperoleh informasi atau pengetahuan terkait dengan pembelajaran
membaca permulaan.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai beberapa manfaat dalam proses
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pembelajaran. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 2) mengemukakan

bahwa manfaat media adalah:

a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami siswa serta memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik.

c. Metode mengajar lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan.

Pendapat di atas menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
memperjelas makna dari bahan pengajaran. Hal tersebut senada dengan
pendapat Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 9) mengemukakan bahwa
manfaat media pembelajaran antara lain: a) memperjelas pesan; b)
mengatasi  keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera;
c)menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung antara murid dengan
sumber belajar; d) memungkinkan siswa belajar sesuai bakat dan
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya; e) memberi rangsangan
yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang

Sama.
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Manfaat media pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar
sesuai minat dan bakatnya juga didukung oleh pendapat Ahmad Rohani
(1997: 9-10) mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran antara
lain: a) menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar; b)
memperjelas informasi dalam proses belajar mengajar; ¢) melengkapi dan
memperkaya informasi dalam kegiatan belajar mengajar; d) mendorong
motivasi belajar; e) menambah variasi dalam menyajikan materi; f)
memungkinkan siswa memilih kegiatan belajar sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
manfaat media pembelajaran berkaitan dengan pembelajaran membaca
permulaan adalah a) metode pembelajaran lebih bervariasi karena media
pembelajaran khususnya Lectora Inspire® mengandung aspek audio-
visual dan video interaktif yang dapat memperjelas materi yang
disampaikan; b) memungkinkan siswa belajar sesuai dengan minatnya
karena dalam pemutaran Lectora Inspire® menggunakan alat elektronik
seperti laptop sehingga Lectora Inspire® dapat digunakan untuk siswa
yang mempunyai minat terhadap alat elektronik; c¢) menyampaikan
informasi dalam proses belajar mengajar, Lectora Inspire® dalam
pembelajaran membaca permulaan dapat menyajikan informasi yang
berupa gambar benda dari kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan

vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan) disertai
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3.

kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal) dan KVKVK

(konsonan vokal konsonan vokal konsonan).

Jenis Media Pembelajaran

Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 13) media
pembelajaran dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) yaitu :

a. media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide atau
gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka dan simbol.
Yang termasuk media grafis adalah grafik, diagram, bagan, sketsa,
poster, papan flanel dan bulletin board.

b. media proyeksi diam adalah media visual yang diproyeksikan atau
media yang memproyeksikan pesan, dimana hasil proyeksinya tidak
bergerak atau memiliki sedikit unsur gerakan. Jenis media ini terdiri
dari OHP, Projektor, slide dan film-strip.

c. media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat
diterima melalui indra pendengaran. Jenis media audio ini antara lain
media radio dan media alat perekam pita magnetik.

d. media audio visual diam adalah media yang penyampaian pesannya
dapat diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan,
akantetapi gambar yang dihasilkan adalah gambar diam atau memiliki
sedikit unsur gerak. Jenis media ini antara lain slide suara, film strip
bersuara dan halaman suara.

e. media film yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur secara cepat

dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak.
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Jenis media ini antara lain film bisu, film bersuara, dan film gelang
yang ujungnya saling berhubungan.

f. televisi adalah media yang dapat menampilkan pesan secara
audiovisual dan gerak. Jenis media televisi antara lain televisi terbuka,
televisi siaran terbatas dan video-casette recorder.

g. multimedia adalah suatu sistem penyampaian dengan menggunakan
berbagai jenis bahan belajar yang membentuk suatu unit atau paket.
Suatu unit tersebut misalnya gabungan antara bahan cetak, audio dan
audio visual.

Menurut Dina Indriana (2011: 55) media diklasifikasikan menjadi 6 yaitu:

a. media grafis, bahan cetak dan gambar diam.

b. media proyeksi diam.

c. media audio.

d. media film/ gambar hidup.

e. media televisi.

f. multimedia.

Menurut Hamzah B. Uno (2010;125) terdapat 5 (lima) jenis media
pembelajaran yaitu media nonproyeksi dan proyeksi, media yang
diproyeksikan, media audio dan audio visual, media berbasis komputer
dan multimedia kit. Menurut pendapat diatas maka peneliti merumuskan
bahwa media pengajaran diklasifikan menjadi media cetak, media diam,
media audio visual, media audio , media berbasis komputer dan

multimedia.

23



Lectora Inspire® merupakan aplikasi yang diciptakan untuk
membuat media pembelajaran multimedia. Media pembelajaran yang
dibuat menggunakan Lectora Inspire® termasuk dalam media berbasis
komputer. Hal ini karena menurut Heinich,dkk (dalam Hamzah B.Uno,
2010;137), media berbasis komputer adalah media yang dapat
mengembangkan kurang lebih 6 (enam) bentuk interaksi yaitu, praktik dan
latihan, permainan, simulasi, penemuan, tutorial dan pemecahan masalah.
Media berbasis Lectora Inspire® memiliki 4 (empat) bentuk interaksi
yang terdapat pada syarat media berbasis komputer, yaitu praktik dan
latihan, tutorial, permainan dan simulasi. Lectora Inspire® merupakan
Authoring Tool atau software untuk pengembangan konten pembelajaran
yang dikembangkan oleh Trivantis Corporation. Lectora Inspire® mampu
membuat kursus online cepat dan sederhana (Muhammad Mas’ud, 2012:
1). Berbagai keunggulan dari media pembelajaran berbasis Lectora
Inspire®menurut Dwi Ari Fatonah (2014: 13) yang dapat disesuaikan
dengan kemampuan anak autis antara lain mampu menggabungkan
gambar, video, dan animasi serta dapat digunakan untuk membuat Kuis.
Hal ini sesuai dengan karakteristik anak autis yang suka terhadap benda
tertentu sehingga dengan menggunakan gambar, video, audio maupun
animasi anak dapat melihat layaknya benda asli tanpa harus ke luar
ruangan, pembelajaran tidak hanya secara verbal dari guru dan siswa tidak

hanya mendengarkan.
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4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam pemilihan media yang akan digunakan dalam pembelajaran,

menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 4) hendaknya

memperhatikan kriteria-kriteria. Kriteria tersebut adalah:

a.

ketepatannya dengan tujuan pembelajaran,artinya media dipilih atas
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

dukungan terhadap isi bahan pengajaran.

kemudahan memperoleh media.

ketrampilan guru dalam menggunakan.

tersedia waktu dalam penggunaan.

sesuai dengan taraf berfikir siswa.

Menurut Dick and Carey dalam Arief S. Sadiman (2003: 83)

kriteria dalam memilih media antara lain :

ketersediaan sumber setempat.

ketersediaan dana, tenaga dan fasilitas.

tingkat keluwesan, ketahanan dan kepraktisan media dalam waktu
lama.

efektivitas biaya dalam waktu lama.

Menurut Dina Indriana (2011: 26) disebutkan bahwa dalam

memilih media, ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan. Kriteria

tersebut antara lain :

a. kesesuaian dengan tujuan pengajaran.

b. kesesuaian dengan materi yang diajarkan.
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c. kesesuaian dengan fasilitas pendukung seperti kondisi lingkungan
dan waktu.

d. kesesuaian dengan karakteristik siswa.

e. kesesuaian dengan gaya belajar siswa.

f. kesesuaian dengan teori yang digunakan.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
dalam pemilihan media perlu diperhatikan beberapa kriteria yaitu
keseuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik
siswa, kemudahan dalam memperoleh media dan ketrampilan guru dalam
menggunakan media tersebut.

Media Lectora Inspire®

Lectora Inspire® merupakan aplikasi Authoring Tool atau software
untuk pengembangan konten pembelajaran yang dikembangkan oleh
Trivantis Corporation. Media pembelajaran yang dibuat menggunakan
Lectora Inspire® termasuk dalam media berbasis komputer. Lectora
Inspire® mampu membuat pembalajaran online dengan cepat dan
sederhana. Lectora Inspire® pertama kali diciptakan pada tahun 1999 oleh
Timothy D.Loudermilk di Ohio, Amerika Serikat. Dalam aplikasi ini
terdapat software pendukung untuk memaksimalkan pembuatan media
pembelajaran. Aplikasi tersebut antara lain adalah :

a. Flypaper

Flypaper ini digunakan untuk menggabungkan gambar, video,

flash, animasi transisi, game memory dan lain-lain.
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b. Camtasia
Camtasia digunakan untuk merekam langkah-langkah yang Kkita
lakukan di monitor, untuk mengedit video menjadi standar format-
format video.
c. Snagit
Snagit berguna untuk memotong gambar pada layar monitor. Ini
merupakan pengganti Paint. Juga dapat digunakan untuk
menggabungkan beberapa gambar menjadi satu.
a. Kelebihan media Lectora Inspire®
Keunggulan dari media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®di
bandingkan dengan perangkat lunak lainnya menurut Muhammad Mas’ud
(2012: 2-3) antara lain :
1) Lectora Inspire®dapat digunakan untuk membuat website, konten e-
learning interaktif, dan presentasi produk atau profil perusahaan.
2) Fitur-fitur uang disediakan sangat mudah bagi pengguna pemula untuk
membuat multimedia pembelajaran.
3) Bagi seorang guru atau pengajar keberadaan Lectora Inspire®dapat
memudahkan membuat media pembelajaran.
4) Template Lectora Inspire®cukup beragam.
5) Lectora Inspire®menyedikan media library yang sangat membantu
penguna.
6) Lectora Inspire® memungkinkan pengunanya untuk mengubah

presentasi Microsoft Powerpoint menjadi konten e-learning.
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7) Konten yang dikembangkan dengan perangkat lunak Lectora Inspire®
dapat dipublikasikan ke berbagai format seperti HTMLD5, single file
executable (.exe), CD-ROM, maupun standar e-learning seperti
SCORM dan AICC.

Dari keungulan di atas penggunaan media ini memudahkan anak
dalam mempelajari materi mengenai panca indra karena dengan media
ini materi disampaikan dengan menggunakan gambar berwarna, video
dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuis dalam bentuk
pilihan ganda. Media ini menggabungkan video, audio, animasi dan
teks sehingga dapat memudahkan siswa autis untuk membaca
permulaan. Kelebihan lain yang dimiliki media ini adalah teks dapat
berwarna, pembelajaran tidak hanya berupa verbal dari guru dan
evaluasi mendapat timbal balik langsung berupa pujian.

Dari pemaparan diatas alasan dipilihnya media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire® untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan adalah :

1) Media pembelajaran berbasis Lectora Inspire® belum digunakan di
SLB Tegar Harapan khususnya pada pembelajaran membaca
permulaan. Pembelajaran menggunakan buku paket sebagai media
pembelajaran.

2) Menurut Dwi Ari Fatonah (2014: 3) Lectora Inspire® merupakan
software pengembangan belajar elektronik yang relatif mudah

diaplikasikan atau diterapkan. Sama halnya dengan media lainnya,
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media pembelajaran berbasis Lectora Inspire® pun memiliki

berbagai keunggulan.

b. Cara Pengoprasian Media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®

Inspire®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Adapun cara penggunakan media pembelajaran tersebut ialah :
Guru, membaca indicator, konpetensi dan cara penggunaan
terlebih dahulu untuk lebih memahami tujuan pembelajaran.
Arahkan siswa untuk menyentuh layar menggerakkan mouse.
Menjelaskan dan mengenalkan fungsi dari ikon-ikon yang ada pada
media pembelajaran

Meminta siswa memilih “materi”

Guru mengajarkan pada siswa untuk mambaca kata-kata yang
terdapat pada tampilan materi.

Meminta siswa membaca secara mandiri.

Meminta siswa mengarahkan kursor pada ikon selanjutnya dan
“klik” kiri atau menyentuh gambar tersebut.

Meminta siswa membaca secara mandiri.

Ulangi langkah 6, 7, 8 lagi

10) Setelah siswa selesai membaca materi yang ada siswa di minta

untuk menyentuh atau klik kiri menu “menjodohkan”

11) Meminta siswa untuk menjodohkan antara kata yang ada pada sisi

kiri dengan gambar pada sisi kanan dengan cara siswa Kklik kiri atau

menyentuh kata pada sisi kiri kemudian siswa menyentuh atau klik
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kiri pada gambar sisi kanan yang sesuai dengan kata yang ada di
sisi kiri,

12) Setelah siswa selesai siswa di minta untuk menyentuh atau klik
pada ikon selanjutnya. Kemudian muncul hasil dari permainan
menjodohkan.

13) Kemudian siswa kembali melakukan game menjodohkan
selanjutnya.

14) Setelah permainan menjodohkan, evaluasi dilakukan dengan
mengarahkan kursor pada “evaluasi”  “klik” kiri pada “evaluasi”
ini.

15) Siswa diminta mulai mengerjakan soal evaluasi.

16) Siswa diarahkan memilih ikon selanjutnya setelah selesai
mengerjakan soal pada halaman tersebut untuk melanjutkan pada
soal selanjutnya.,

17) Pada akhir pengerjaan evaluasi siswa ditunjukkan hasilnya.

D. Kerangka Berfikir
Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan dasar
yang harus dikuasai untuk mendapatkan pengetahuan. Jika seorang anak
mengalami kesulitan membaca maka dia juga mengalami kesulitan dalam
memahami berbagai bidang studi yang diajarkan. Kemampuan membaca
permulaan merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa pada usia

sekolah dasar sebagai kemampuan prasyarat membaca tingkat lanjut.
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Anak autis mengalami kesulitan pada kemampuan interaksi,
komunikasi, perilaku, dan keterlambatan pada bidang akademik. Anak
autis pada aspek kemampuan akademik mengalami kesulitan membaca
permulaan. Kesulitan membaca permulaan apabila tidak segera ditangani
maka akan berdampak pada kesulitan bidang akademik lainnya seperti
menulis dan berhitung. Oleh sebab itu, untuk menangani kesulitan
membaca permulaan yang dialami anak autis maka dibutuhkan media
yang sesuai dengan karakter dan minat anak autis agar dapat menambah
motivasi anak autis dalam belajar.

Salah satu karakter anak autis yaitu minat terhadap satu benda
seperti alat elektronik. Berdasarkan karakter anak autis yang memiliki
minat terhadap alat elektronik maka diperlukan media yang dalam
penggunaannya membutuhkan alat elektronik seperti laptop. Apabila
pembelajaran disesuaikan dengan minat, karakter, dan kebutuhan anak
autis maka pembelajaran akan berlangsung dengan efektif.

Upaya yang dilakukan untuk memudahkan siswa dalam memahami
materi dilakukan dengan menggunakan media yaitu media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire®. Peneliti dalam penelitian ini mengasumsikan
media pembelajaran berbasis Lectora Inspire® sebagai upaya untuk
mempermudah anak autis mengenal, mempelajari dan memahami materi
membaca permulaan. Penggunaan media ini memudahkan anak dalam
mempelajari materi mengenai panca indra karena dengan media ini materi

disampaikan dengan menggunakan gambar berwarna, video dan evaluasi
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dilakukan dengan menggunakan kuis dalam bentuk pilihan ganda. Media

ini menggabungkan video, audio, animasi dan teks sehingga dapat

memudahkan siswa autis untuk membaca permulaan. Kelebihan lain yang

dimiliki media ini adalah teks dapat berwarna, pembelajaran tidak hanya

berupa verbal dari guru dan evaluasi mendapat timbal balik langsung

berupa pujian.

Anak autis

Anak autis merupakan anak yang mengalami
hambatan dalam bidang komunikasi, interaksi,
dan perilaku. Pada bidang akademik memiliki
pada
permulaan yang rendah.

kesulitan kemampuan membaca

Anak autis memiliki ciri-ciri:
- Memiliki minat terhadap alat elektronik.

- Membutuhkan dalam

belajar.

pengulangan

MEMBACA PERMULAAN

- Membaca merupakan
visual dan auditif
memperoleh pengetahuan.

proses
untuk

- Kemampuan membaca permulaan
terkait dengan kemampuan siswa
dalam menyuarakan tulisan.

- Kesulitan membaca permulaan
apabila tidak segera ditangani
akan berdampak pada kesulitan

lain seperti menulis dan

I

Lectora Inspire®Inspire®

autis untuk membaca permulaan.

berupa pujian.

(laptop).

-menggabungkan video, audio, animasi dan
teks sehingga dapat memudahkan siswa

-teks dapat berwarna, pembelajaran tidak
hanya berupa verbal dari guru dan
evaluasi mendapat timbal balik langsung

- Pemutarannya menggunakan alat elektronik

HASIL

Kemampuan membaca
permulaan pada anak autis
dapat ditingkatkan melalui
media CD interaktif.

Gambar 1. Kerangka berfikir
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E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas
maka dapat diajukan hipotesis tindakan dari penelitian ini yaitu kemampuan
membaca permulaan pada siswa autis kelas V di SLB Tegar Harapan dapat

ditingkatkan melalui media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas atau classroom action research.
Menurut Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo (2011: 40) penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar siswa meningkat.
Sedangkan menurut Mulyasa (2009: 35) penelitian tindakan kelas merupakan
kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan
cara melakukan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif. Penelitian
tindakan kelas terdiri dari 3 (tiga) kata yaitu :

1. Penelitian, penelitian berarti kegiatan yang mencermati suatu objek
yang menggunakan aturan metodologi tertentu untuk mendapatkan
data yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, tindakan merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu.

3. Kelas, kelas merupakan sekelompok siswa yang dalam waktu yang
sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Bahasan tiga inti tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam suatu kelas (Suharsimi Arikunto: 2010: 129).
Jadi dapat ditegaskan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian

yang berupaya memecahkan masalah dan bersifat reflektif. Hal ini karena

penelitian diambil dari permasalahan yang terjadi di kelas serta yang dihadapi
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olen guru dalam pembelajaran, hingga kemudian diperoleh alternatif
pemecahan masalahnya yang ditindaklanjuti dengan tindakan yang terencana
dan terukur dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan bentuk
kolaboratif. Penelitian dengan bentuk kolaboratif adalah penelitian yang
menekankan pada adanya kerjasama antara berbagai disiplin ilmu, keahlian
dan profesi dalam memecahkan masalah (Mulyasa, 2009: 35). Dalam
penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V autis di SLB Tegar
Harapan. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini menurut Masnur Muslich
(2012: 10) adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta
membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di
sekolah.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang yang berkaitan dengan
variabel penelitian yang dipermasalahkan (Suharsimi Arikunto, 2005: 152).
Penelitian ini menggunakan teknik dalam menentukan subyek penelitian
secara purposive. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 33) penentuan subyek
secara purposive yaitu menentukan subjek dengan pertimbangan tertentu yang
dipandang dapat memberikan data secara maksimal.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V autis di
SLB Tegar Harapan. Subjek tersebut terdiri dari 1 (satu) siswa yaitu FBD.
Alasan pemilihan subjek tersebut adalah :

1. Subjek adalah siswa autis
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6.

7.

Subjek duduk di kelas V yang bersekolah di SLB Tegar Harapan
Sleman.

Siswa autis kelas VV kemampuan membaca permulaan berupa membaca
suku kata, namun untuk membaca kata dengan pola KVKV dan
KVKVK mengalami kesulitan

Kemampuan membaca dibawah kriteria minimum yang ditentukan
yaitu 75.

Subjek selalu hadir untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di
kelas.

Subjek tidak memiliki kelainan ganda.

Subjek mampu memahami instruksi dan melaksanakannya

C. Desain Penelitian

Desain yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengacu pada

prosedur penelitian dari model Kemmis dan Mc. Taggart dalam Suharsimi

Arikunto (2010: 131) yang secara garis besar terdapat empat tahapan dalam

desain penelitian tindakan kelas yakni 1. perencanaan, 2. pelaksanaan, 3.

pengamatan, 4. refleksi. Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Perencanaan
SIKLUS 1 | %

Refleks: Pelaksanaan
Pengamatan
Perencanaan %
Pelaksanaan
—— | SIKLUS |
L=
:

Gambar 2. Prosedur penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc.
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 17)

Berdasarkan desain tersebut, disusunlah desain penelitian yang dilakukan

peneliti sebagai berikut.

37



Perencanaan: Diskusi bersama guru
kelas dalam penyusunan RPP, soal test
dan lembar observasi

Siklus |

Pengamatan :

Bersama dengan guru mengamati
partisipasi belajar siswa dan peneliti
mengamati kinerja guru pada proses
pembelajaran

—
—

Pelaksanaan:

Pertemuan 1 ; menyajikan materi
mengenai membaca kata dengan
sktuktur KVKV

Pertemuan 2: menyajikan materi
mengenai membaca kata dengan
sktuktur KVKVK

Pertemuan 3 : menyajikan materi
mengenai membaca kata dengan
sktuktur KVKVK

Pertemuan 4 : menyajikan materi
mengenai membaca kata dengan
sktuktur KVKV dan KVKVK

Refleksi :

Bersama guru mendiskusikan kelemahan dan kelebihan selama proses pembelajaran

kemudian bersama merumuskan alternative tindakan

Siklus 11

Perencanaan:

Menyusun rancangan tindakan baru
berdasarkan hasil refleksi

—)

Pelaksanaan ;

Melaksanakan pembelajaran
membaca sesuai dengan modifikasi
pada perencanaan untuk siklus Il

<4

—

Pelaksanaan ;

Pertemuan 1: menyajikan
materi mengenai membaca
kata dengan sktuktur KVKV
dan KVKVK

Pertemuan 2: menyajikan
materi mengenai membaca
kata dengan sktuktur KVKV
dan KVKVK

Refleksi;

Mengetahui hasil tindakan,
mengetahui kelemahan dan
kelebihan

Gambar 3. Desain penelitian tindakan kelas
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Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus. Setiap
siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Tahap perencanaan merupakan tahap mempersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan pada tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan adalah
tahapan penerapan segala sesuatu yang telah direncanakan. Bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan juga dilakukan pengamatan penelitian pendidikan. Hal
yang diamati pada tahap pengamatan adalah partisipasi siswa dalam
pembelajaran dan kinerja guru dalam menerapkan perencanaan. Tahap yang
terakhir pada penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Tahap refleksi
adalah tahap dilakukannya peninjauan terhadap hasil pelaksanaan tindakan
untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan tindakan yang telah dilakukan.
Apabila ditemui kekurangan  maka akan dilakukan perbaikan untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya, sedangkan untuk kelebihan yang ada
akan dipertahankan. Siklus penelitian tindakan kelas ini dihentikan setelah
tujuan penelitian tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di SLB Tegar Harapan. SLB Tegar
Harapan yang beralamatkan di Jalan Magelang Km. 8, Sanggrahan,
Sendangadi, Mlati, Sleman. Penelitian dilakukan di dalam ruang kelas
V autis. Adapun pertimbangan peneliti dalam menentukan tempat
penelitian adalah :

a. Terdapat siswa autis yang memiliki kemampuan membaca

permulaan yang masih rendah.
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b. Belum pernah menggunakan media pembelajaran Lectora
Inspire®sebagai  media  pembelajaran  untuk membaca
permualaan bagi siswa autis.

2. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan selama 1 bulan yaitu mulai tanggal 23
November 2015 sampai 18 Desember 2015. Pada saat jam pelajaran

bahasa Indonesia berlangsung. Kegiatan penelitian yang dilakukan

antara lain
Tabel 1. Waktu pelaksaan penelitian
No | Waktu Kegiatan Penelitian
1 Minggu |1. Persiapan dan melakukan observasi kemampuan awal

1 anak sebelum dilakukan tindakan siklus I.
2. Melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan
membaca permulaan anak autis.

Minggu |1. Pemberian tindakan dan pengamatan tindakan pada siklus

-1 l.

2. Mengadakan evaluasi pada pertemuan pertama sampai

keempat.

Melakukan post-test siklus I.

4. Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan siklus | untuk
mengetahui hasil peningkatan dan membuat perencanaan
untuk tindakan siklus Il sebagai pemantapan hasil dan
pengulangan pada kata yang belum mampu diucapkan
subjek secara mandiri.

w

Minggu |1. Pemberian tindakan dan pengamatan tindakan pada siklus

v Il.
2. Melakukan post-test siklus |1

Minggu | 1. Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan siklus Il untuk
\Vj mengetahui hasil peningkatan.

E. Setting Penelitian

Setting penelitian ini dilakukan di kelas V pada jam pelajaran membaca

yang dimulai pukul 07.30-08.05 WIB. Penelitian ini dilaksanakan di dalam

kelas. Data penelitian dihimpun ketika siswa kelas V mengikuti proses
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pembelajaran membaca permulaan dengan cara melakukan pre-test, tindakan

belajar membaca menggunakan media Lectora Inspire® dan post-test.

8.

9.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Peneliti mengobservasi untuk mendapatkan informasi secara lebih
mendalam dan mempelajari kembali masalah-masalah yang dihadapi
siswa autis pada pembelajaran membaca.

Peneliti mengkonsultasikan hasil observasi dan rencana tindakan untuk
siswa kepada guru kelas sebagai kolaborator.

Peneliti mengajukan permintaan izin pada pihak sekolah untuk
melaksanakan penelitian.

Peneliti mendiskusikan pembagian tugas bersama guru.

Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP.

Peneliti bersama guru memberikan tes awal atau pre-test kepada siswa.
Peneliti menyusun indikator keberhasilan pembelajaran.

Peneliti melakukan pelaksaan penelitian siklus | bersama guru

Peneliti merefleksi dan mengevaluasi penelitian siklus | bersama guru.

10. Peneliti merancang pelaksaan penelitian untuk siklus II.

11. Peneliti bersama guru melakukan penelitian siklus I1.

12. Peneliti merefleksi bersama guru untuk mengetahui hasil tindakan.

. Metode Pengumpulan Data

Menurut Moh. Nazir (2005: 174) mengungkapkan bahwa pengumpulan

data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian dengan
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menggunakan prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang

diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti meggunakan beberapa metode

pengumpulan data. Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 197) metode observasi adalah

suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara
sistematis, dengan prosedur yang terstandar yang bertujuan mengadakan
pengukuran terhadap variabel. Metode ini digunakan dalam mengamati
proses pembelajaran membaca. Aspek yang diamati adalah partisipasi
siswa dalam pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®®. Selain itu, peneliti juga
mengamati Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan
partisipasi siswa bertujuan untuk mengamati partisipasi siswa pada siklus
I, yang apabila pada siklus I partisipasi siswa masih berada pada kategori
kurang baik dan mempengaruhi hasil tes prestasi belajar maka akan
diperbaiki pada siklus Il. Begitu pula dengan kinerja guru. Dilakukan
pengamatan kinerja guru yang mempengaruhi hasil tes belajar siswa pada
siklus I untuk kemudian direfleksikan dan ditingkatkan ataupun diperbaiki
pada siklus Il agar hasil belajar siswa dapat baik.

2. Metode Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka

pengukuran dan penilaian (Anas Sudijono, 2008: 66). Melalui tes maka

dapat diketahui tingkatan sesuatu atau dapat menilai sesuatu sehingga
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diketahui tingkat ketercapaian tujuan. Husein Umar (2005: 52)
menjelaskan bahwa tes digunakan untuk mengumpulkan data yang
sifatnya mengevaluasi hasil proses untuk mendapatkan kondisi awal
sebelum proses (pre-test dan post-test) teknik ini dapat dipakai.
Instrumennya dapat berupa soal tes.

Pada penelitian tindakan kelas ini, sebelum diberikan tindakan
berupa penggunaan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®siswa
terlebih dahulu diberikan tes . Tes yang diberikan sebelum tindakan
dikenal dengan pre-test atau tes pra tindakan. Pre-test yang diberikan
terdiri dari 20 soal dalam bentuk lisan. Soal pre-test dan post-test adalah
soal tes lisan yang sama. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal subjek pada materi membaca. Setelah mengetahui kemampuan awal
semua subjek, peneliti melakukan penyusunan rencana tindakan yang akan
diberikan pada semua subjek. Selanjutnya, peneliti melakukan tindakan
berupa penggunaan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®dalam
pembelajaran membaca. Pada pelaksanaan tindakan disetiap akhir
pertemuan subjek mendapatkan soal evaluasi sebanyak 10 soal. Setelah
selesai kegiatan pemberian tindakan, selanjutnya dilakukan post-test atau
tes pasca tindakan untuk siklus pertama. Soal post-test terdiri dari 20 soal
yang disajikan dalam bentuk tes lisan. Soal-soal ini didapat dari adaptasi
berbagai sumber. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan kemampuan membaca setelah diberikan tindakan berupa

penggunaan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®®.
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Kriteria ketuntasan minimal dari penelitian ini adalah 45. Skor
yang diperoleh dituangkan dalam bentuk skor (nilai) dan persentase skor
yang kemudian dikelompokan berdasarkan katagori yang sudah ditentukan
peneliti. Perhitungan skor tes yaitu dengan menjumlahkan skor pada setiap
soal tes (kata) yang diberikan kepada subjek. Perhitungan persentase skor

tes yaitu:

skor yang diperoleh

Persentase skor tes : X 100%

skor maksimal
H. Instrumen Penelitian
Terdapat tiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni tes
hasil belajar, panduan observasi, dan penduan wawancara.
1. Tes Hasil Belajar Kemampuan Membaca
Instrumen tes hasil belajar mengenai kemampuan membaca siswa
autis membaca dalam pembelajaran membaca permulaan. Tes dilakukan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca permulaan siswa.
Langkah-langkah menyusun tes hasil belajar adalah :
a. Menentukan kompetensi inti (K1)

Kompetensi inti adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh
siswa. Adapun kemampuan awal subjek adalah mengeja kata
sederhana yang sering subjek jumpai dilingkungan sekitar.
Kompetensi inti yang ditetapkan adalah membaca kata sederhana.

b. Menentukan kompetensi dasar (KD)
Kompetensi dasar adalah turunan dari kompetensi inti yang di

kembangkan sesuai dengan karakter dan kemampuan siswa.
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Kompetensi dasar yang ditetapkan adalah membaca kata dengan pola

KVKYV dan KVKVK

c. Menentukan indikator
Indicator adalah perilaku yang menujukan ketercapaian dari
kompetensi dasar. Indikator dari penelitian ini adalah siswa dapat
membaca katadengan pola KVKVdan KVKVK.
d. Membuat butir soal
Jumlah butir soal yang akan digunakan pada pre-test dan post-test
adalah 20 soal.
e. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar
Berikut adalah kisi-Kisi instrumen tes hasil belajar membaca
permulaan pada siswa autis:
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Pada Siswa autis
No Standar Kompetensi Indikator No. soal | Jumlah
Kompetensi Dasar
1 | Membaca kata [1. Membaca kata |1.Siswa mampu | 1-10 |10
sederhana dengan  pola| membaca kata
KVKV dengan pola
KVKV
2.Membaca kata |2.Siswa mampu | 11-20 | 10
dengan pola| membaca kata
KVKVK dengan pola
KVKVK
Jumlah 20
f.  Menyusun Kriteria penilaian tes hasil belajar

Kriteria penilaian tes hasil belajar membaca permulaan sebagai
berikut:

1) Rentang skor adalah 1 sampai dengan 3
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2) Skor tertinggi adalah 3 dan skor terendah adalah 1, dengan
rincian sebagai berikut :
a) Skor 3, siswa mampu membaca secara mandiri
b) Skor 2, siswa mampu membaca dengan bantuan verbal
c) Skor 1, siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian
contoh.
Langkah-langkah pengelompokkan penilaian hasil tes kemampuan
membaca permulaan yaitu:
1) Menentukan rentang skor (skor maksimal — skor minimal).
2) Menentukan jumlah kelas kategori (lima kategori yakni amat baik,
baik, cukup, kurang, sangat kurang).
3) Menghitung interval skor sesuai rumus (menurut Sudjana, 2005:

47) yaitu:

rentang

- jumlah kelas

Hitungan dalam penelitian sebagai berikut

Skor maksimal : 60

Skor minimal : 20

Jumlah katagori 5

Interval (P) : M =

Pengelompokkan penilaian hasil tes tercantum dalam tabel

berikut:
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Tabel 3. Katagori kemampuan membaca permulaan

Skor Persentase Skor Katagori
52 — 60 86,67% - 100% Sangat baik
44 — 51 73,33% - 85% Baik
36 —43 60% - 71,67% Cukup
28 — 35 46,67% - 58,33% Kurang
20 — 27 33,33% - 45% Sangat kurang

2. Panduan Observasi

Observasi mengenai kemampuan membaca permulaan pada siswa
autis membaca dilakukan untuk melihat dan menganalisis kemampuan
siswa dalam kegiatan membaca. Pedoman observasi disusun dengan
menggunakan validitas logis yaitu validitas yang didasarkan pada
penalaran. Hasil pengamatan dilakukan dengan pemberian tanda centang
(V) pada rentang skor yang terdapat dalam pedoman observasi. Adapun
kisi-kisi instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Kisi-kisi lembar observasi partisipasi siswa

Partisipasi  siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran membaca
permulaan menggunakan media Lectora Inspire®. Pengamatan
partisipasi siswa bertujuan untuk mengamati partisipasi siswa pada
pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus 1l. Dalam pembuatan lembar

observasi partisipasi siswa dalam pelaksanaan penelitian rentang skor
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yang berikan adalah 1 sebagai skor terendah dan 3 sebagai skor
tertinggi. Dengan rincian keterangan sebgai berikut :
1) Skor 3, siswa mampu membaca secara mandiri
2) Skor 2, siswa mampu membaca dengan bantuan verbal
3) Skor 1, siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh.
Langkah-langkah pengelompokkan penilaian partisipasi siswa selama proses
pemberian tindakan yaitu:
1) Menentukan rentang skor (skor maksimal — skor minimal).
2) Menentukan jumlah kelas kategori (lima kategori yakni sangat
baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang).
3) Menghitung interval skor sesuai rumus (menurut Sudjana, 2005:
rentang

47) yaitu: P =

jumlah kelas

Hitungan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

Skor maksimal 145
Skor minimal 15
Jumlah katagori 5
45-15
Interval (P) g D 6

P |

Pengelompokkan penilaian partisipasi siswa tercantum dalam tabel

berikut:

Tabel 4. Katagori partisiapasi siswa
Skor Persentase Skor Katagori
39-45 86,67% - 100% Sangat baik
33-38 73,33% - 84,44% Baik
27-32 60% - 71,11% Cukup
21-26 46,67% - 57,78% Kurang
15-20 33,33% - 44,44% Sangat kurang
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Adapun Kisi-kisi dari observasi pertisipasi siswa dalam penelitian
sebagai berikut :

Tabel 5. Kisi-kisi kurikulum KTSP observasi partisipasi siswa

No| Komponen Sub Indikator No. Jumlah
Komponen butir
1 Partisipasi Kegiatan awal | Siswa memperhatikan guru | 1 1
siswa ketika guru menjelaskan tentang

pembelajaran yang akan
dilakukan

2 Kegiatan inti Siswa  mampu  menyalakan | 2 1
laptop
Siswa memperhatikan ketika | 3 1
guru memperkenalkan media
Siswa mampu membuka | 4 1
aplikasi media pembelajaran
lectora
Siswa memperhatikan saat guru | 5 1

menjelaskan  tampilan  depan
media pembelajaran lectora
Siswa mampu mengoperasikan | 6 1
laptop dengan menyentuh layar
dan menggunakan mouse

Siswa mampu mengunakan | 7 1
media pembelajaran lectora
Siswa memperhatikan | 8 1
penjelasan pembelajaran
membaca

Siswa memperhatikan saat guru | 9 1
mencontohkan penggunaan
media pembelajaran lectora
Siswa  mampu  menirukan | 10 1
ucapan/pelafalan kata dari setiap
slide yang muncul.

Siswa mampu mengerjakan kuis | 11 1
secara mandiri
Siswa mampu menutup program | 12 1
lectora
Siswa mampu mematikan laptop | 13 1
Siswa mengerjakan tugas yang | 14 1
diberikan guru.

3 Kegiatan Siswa memperhatikan ketika | 15 1

penutup guru memberikan pesan untuk
selalu rajin belajar
Jumlah butir soal 15

b. Kisi-kisi instrumen lembar observasi kinerja guru
Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah-

langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran membaca permulaan
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dengan menggunakan media Lectora Inspire®. Pengamatan kinerja
guru dilakukan untuk mengetahui Kinerja guru pada saat pelaksanaan
tindakan menggunakan media Lectota Inspire pada siklus | dan siklus
Il. Dalam pembuatan lembar observasi partisipasi guru dalam
pelaksanaan penelitian rentang skor yang berikan adalah 1 sebagai
skor terendah dan 3 sebagai skor tertinggi. Dengan rincian keterangan
sebgai berikut :

4) Skor 3, siswa mampu membaca secara mandiri

5) Skor 2, siswa mampu membaca dengan bantuan verbal

6) Skor 1, siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh.

Langkah-langkah pengelompokkan penilaian partisipasi siswa

selama proses pemberian tindakan yaitu:

4) Menentukan rentang skor (skor maksimal — skor minimal).

5) Menentukan jumlah kelas kategori (lima kategori yakni sangat

baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang).

6) Menghitung interval skor sesuai rumus (menurut Sudjana, 2005:

47) yaitu; ; P = ——2E

jumlah kelaz

Hitungan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

Skor maksimal 145

Skor minimal 15

Jumlah katagori 5

Interval (P) X (45j153 =6
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Pengelompokkan penilaian partisipasi guru tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 6. Katagori partisiapasi guru

Skor Persentase Skor Katagori
39-45 86,67% - 100% Sangat baik
33-38 73,33% - 84,44% Baik
27-32 60% - 71,11% Cukup
21-26 46,67% - 57,78% Kurang
15-20 33,33% - 44,44% Sangat kurang
Tabel 7. Kisi-kisi observasi kinerja guru
No| Komponen Sub Indikator No. [Jumlah
Komponen butir
1 Kinerjaguru | Kegiatan awal | Megkondisikan siswa untuk | 1 1
belajar
Menjelaskan tentang | 2 1
pembelajaran yang akan
dilakukan
2 Kegiatan inti Mengenalkan siswa cara |3 1
menyalakan laptop
Mengenalkan media | 4 1
pembelajaran lectora
Mengenalkan simbol dan menu | 5
Meminta  siswa  membuka | 6
aplikasi Lectora Inspire®secara
mandiri
Mendmpingi  siswa  belajar | 7 1
menggunakan media
pembelajaran lectora
Membimbing  siswa  untuk | 8 1
menirukan ucapan/pelafalan
kata dari setiap slide yang
muncul
Meminta siswa untuk menekan | 9 1
tobol selanjutnya
Meminta siswa untuk | 10 1
mengerjakan kuis yang ada
Meminta  siswa menutup | 11 1
program Lectora
Inspire®membaca
Meminta siswa utuk mematikan | 12 1
laptop
Meminta siswa untuk | 13 1
mengerjakan soal latihan
Membimbing  siswa  untuk | 14 1
mengerjakan soal latihan
3 Kegiatan Memberikan  evaluasi  dan | 15 1
penutup motivasi siswa untuk rajin
belajar
Jumlah butir soal 15
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hasilan

Indikator keberhasilan berdasarkan hasil tes prestasi belajar membaca
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire®pada
siswa autis kelas V. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila :
1. Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan.
2. Hasil pasca tindakan > KKM yang telah ditetapkan adalah nilai 75% (skor

45).

. Analisi Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif yang dimaksudkan untuk
menggambarkan hasil penelitian. Melalui analisis ini peneliti dapat melihat
ketercapaian tujuan dengan melihat adanya peningkatan pada aspek tertentu.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis komparatif yaitu membandingkan data hasil pretest tentang prestasi
belajar membaca permualaan pada siswa autis dengan hasil posttest. Analisis
data dalam penelitian ini bertujuan untuk membandingkan secara proporsional
hasil perhitungan tes prestasi belajar membaca kata dengan pola KVKYV dan
KVKVK, vyaitu data hasil penelitian (pre test, post test) disajikan dalam
bentuk angka. Hasil tes yang berupa skor diubah menjadi nilai. Nilai yang
diperoleh setiap tes disajikan dalam bentuk tabel dan grafik serta
dideskripsikan lalu dibandingkan antara skor pre test dan post test.

Data-data kuantitatif didapat dari skor tes hasil belajar. Skor tes hasil

belajar atau skor hasil tes prestasi belajar membaca kata dengan pola KVKV
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dan KVKVK diubah menjadi nilai dengan rumus dibawah ini ( Ngalim

Purwanto, 2006; 102) adalah sebagai berikut:
NP = (- x100)

Keterangan :
NP : Presentase prestasi belajar yang ingin diketahui
R : Skor mentah yang diperoleh siswa
SM : Skor maksimum sesuai dengan soal yang diberikan
100 : bilangan tetap

Data kuantitaif juga digunakan untuk menghitung presentase peningkatan
prestasi belajar membaca kata dengan pola KVKV dan KVKVK, untuk
mengetahui besarnya peningkatan prestasi belajar membaca kata dengan pola
KVKV dan KVKVK dilakukan dengan membandingkan hasil pretest serta
posttest. Dari hasil perbandingan tersebut diperoleh selisih sehingga dapat
diketahui peningkatan prestasi belajar membaca kata dengan pola KVKYV dan
KVKVK siswa autis. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan presentase
peningkatan prestasi belajar membaca kata dengan pola KVKV dan KVKVK

adalah sebagai berikut:

Peningkatan = nilai post test — nilai pre test

53



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SLB Tegar Harapan. SLB Tegar Harapan
merupakan lembaga pendidikan khusus berstatus swasta di bawah naungan
yayasan Lembaga Kesejahteraan Sosial Sendang Harapan milik kelurahan
Sendangadi Mlati. Sekolah ini beralamatkan di Jalan Magelang Km. 8,
Sanggrahan, Sendangadi, Mlati, Sleman. Sekolah ini memiliki luas tanah
2795 m2 dan luas bangunan 475 m2. Sekolah ini mendidik siswa tunarungu,
tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunadaksa ringan, tunadaksa sedang
dan autis. Sekolah yang berdiri pada tahun 2005 dan mengalami renovasi
terakhir pada tahun 2015 ini memiliki 12 guru dan 1 karyawan dengan rincian
5 orang guru berstatus PNS, 7 orang GTT dan 1 orang PTT. Sekolah ini
memiliki siswa dengan jumlah 53 siswa (tunarungu: 8orang, tunagrahita
ringan: 12orang, tunagrahita sedang: 26orang, tunadaksa sedang:
5orang,tunadaksa ringan: 1 orang dan autis: 2orang). Sekolah ini terdapat 4

jenjang pendidikan yaitu TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMLB.

Sekolah ini juga ditunjang dengan sarana prasarana seperti ruang kelas,
ruang tamu, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan, mushola,
ruang UKS, ruang dapur, kamar mandi, lapangan upacara, jaringan telepon,
jaringan internet, ruang administrasi, dan gudang. Setting pada penelitian ini

yakni di dalam ruang kelas V autis pada pembelajaran membaca permulaan
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yang dimulai pukul 08.00 sampai 08.30 setelah siswa melakukan senam atau

upacara yang merupakan kegiatan rutin di sekolah ini.

. Diskripsi Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa autis kelas V di SLB Tegar Harapan

yang berjumlah satu orang. Deskripsi subjek penelitian yakni sebagai berikut:

1. Identitas subjek

Subjek berinisial FBD, jenis kelamin laki-laki, berusia 10 tahun,
tinggal di daerah Sleman dan merupakan anak terakhir dari tiga

bersaudara.

2. Karakteristik subjek

FBD mengalami kesulitan membaca permulaan. Kemampuan FBD
yaitu sudah mampu memahami instruksi dan melaksanakan instruksi.
FBD belum mampu membaca kata-kata secara mandiri. FBD mengalami
kesulitan membaca kata khususnya pada kata berpola KVKVK (konsonan
vokal konsonan vokal konsonan) dan KVKYV (konsonan vokal konsonan

vokal).

Karakteristik FBD dalam proses pembelajaran yaitu apabila bosan
dengan pembelajaran yang berlangsung maka ia akan keluar kelas untuk
berjalan-jalan di sekitar ruang kelas dan menggangu teman sekelasnya
untuk mendapatkan perhatian dari guru apabila guru sedang

memperhatikan teman sekelas lainnya. Untuk membuat FBD menjadi
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lebih fokus pada tugas yang diberikan, guru menjanjikan hadiah berupa
permen dan atau memberikan kertas kosong dan spidol untuk
menggambar. Minat FBD dalam belajar membaca dipengaruhi oleh
suasana hatinya. Apabila suasana hatinya bagus maka FBD juga akan
mengikuti pembelajaran dengan baik namun apabila suasana hatinya
sedang tidak bagus maka FBD tidak akan mengikuti pembelajaran dengan

baik.

C. Diskripsi Kemampuan Awal Subjek

Data kemampuan awal diperoleh dari hasil tes kemampuan awal (pre-test)
yang dilakukan pada minggu pertama pelaksanaan penelitian. Tes
kemampuan awal (pre-test) dilakukan dengan memberikan soal tes kepada
subjek berupa tes lisan dengan jumlah 20 kata. Subjek diminta untuk
membaca 20 kata tersebut. Total skor keseluruhan dari soal tersebut adalah 60
. Skor yang diperoleh subjek pada tes kemampuan awal (pre-test) adalah 38
(63,33%) dengan kategori cukup. Skor tersebut belum memenuhi nilai

kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 45 (75%).

Pada tes kemampuan awal (pre-test) subjek diberikan 20 soal untuk
membaca kata. Kata yang diberikan yaitu sepi, kutu, beda, paha, siku, koki,
pita, kuku, jahe, dagu, jaket, jarum, bulan, nafas, gemuk, tolak, belum, siram,
tidak, dan rusak. Subjek dapat membaca kata jahe dan kuku secara mandiri.
Subjek masih membutuhkan bantuan verbal dari guru untuk membaca kata

paha, siku, koki, pita.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru dan peneliti diketahui
bahwa kemampuan membaca permulaan masih kurang. Hal ini dapat dilihat
dari skor yang diperoleh pada tes kemampuan awal (pre-test). Skor yang
diperoleh subjek menunjukkan bahwa hasil belajar dalam membaca
permulaan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan

sebesar 45.

D. Diskripsi Kegiatan Penelitian

1. Siklus |

a. Diskripsi Pelaksanaan Siklus I

Pada pelaksanaan tindakan siklus | terjadi pembagian kerja antara
guru dan peneliti. Guru memberikan tindakan dalam pembelajaran
membaca permulaan dan peneliti melakukan pengamatan. Pemberian
tindakan siklus I dilakukan sebanyak empat pertemuan untuk proses
pembelajaran dan satu pertemuan untuk melaksanakan tes pasca
tindakan (post-test) siklus I. Satu kali pertemuan dilaksanakan selama

30 menit. Pelaksanaan tindakannya sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama, materi yang diberikan adalah
membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal)
yang meliputi bata, dika, jawa, kita, baju, cuka, bayi, bola, bisa dan

paku. Adapun tindakan dari proses pembelajaran dibagi menjadi
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tiga proses sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) .
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal mencakup guru menyiapkan media
pembelajaran Lectora Inspire®“membaca permualaan”, peralatan
dan perlengkapan yang diperlukan. Guru mengkondisikan siswa
untuk belajar. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran
dimulai. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan

dilakukan.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dengan menyalakan laptop. Guru
meminta siswa untuk menekan tombol power dengan arahan dari
guru. Guru memperkenalkan media pembelajaran Lectora
Inspire®dan cara pengoprasiannya. Siswa antusias dengan adanya
laptop di depannya, siswa meminta untuk bermain game. Guru
memberi pengertian bahwa laptop tersebut digunakan untuk belajar
bukan untuk bermain game. Guru membuka lecora dan
memperkenalkan media pembelajaran Lectora Inspire®tersebut
untuk belajar membaca. Guru mengajarkan siswa untuk
menggunakan laptop dan membuka aplikasi Lectora

Inspire®membaca permulaan.
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Guru memperkenalkan bahwa siswa akan belajar membaca
kata dengan pola kvkv. Guru meminta siswa untuk menyentuh pada
kotak materi dengan bimbingan . Guru menjelaskan siswa untuk
membaca kata-kata yang tertera pada layar laptop. Guru melafalkan
kata yang tertera pada layar dan meminta siswa untuk menirukan.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk membaca kata yang tertera
secara mandiri. Siswa membaca kata tersebut dengan cara mengeja.
Siswa mengulangi membaca kata yang tertera secara mandiri

dengan mencoba membaca langsung.

Guru meminta siswa menekan kotak menu menjodohkan.
Guru memberikan contoh cara menjodohkan dari kelompok kata ke
kelompok gambar untuk di jodohkan dengan kata dan gambar yang
sesuai, kemudia guru meminta siswa untuk mencoba menjodohkan
sendiri. Setelah itu guru meminta siswa untuk menekan kotak menu
evaluasi. Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi
yaitu dengan meminta subjek untuk membaca 10 kata yang sudah
diajarkan guru. Setelah evaluasi guru membimbing siswa untuk
menutup aplikasi Lectora Inspire® membaca permulaan. Siswa

mematikan laptop yang digunakan dengan bimbingan guru.

c) Kegiatan penutup

Guru dan siswa melakukan berdoa bersama sebagai

kegiatan penutup. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk
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2)

selalu rajin belajar. Siswa meresponnya dengan mengucapkan

(134 2

lya”.
Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, materi yang diberikan adalah
membaca kata berpola KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal
konsonan) yang meliputi malam, jaket, gemuk, wajah, gallon,
nafas, bagus, kapur, pohon, dan raket. Adapun tindakan dari proses
pembelajaran dibagi menjadi tiga proses sesuai dengan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal mencakup guru menyiapkan media
pembelajaran Lectora Inspire®“membaca permualaan”, peralatan
dan perlengkapan yang diperlukan. Guru mengkondisikan siswa
untuk belajar. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran
dimulai. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan

dilakukan pada hari ini.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dengan menyalakan laptop. Guru
meminta siswa untuk menyalakan laptop dengan cara menekan
tombol power . Siswa antusias dengan adanya laptop di depannya,

siswa meminta untuk bermain game. Guru memberi pengertian
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bahwa laptop tersebut digunakan untuk belajar bukan untuk
bermain game. Guru meminta siswa untuk membuka aplikasi

Lectora Inspire® “membaca permulaan”.

Guru memperkenalkan bahwa sekarang siswa akan belajar
membaca kata dengan pola KVKVK (konsonan vokal konsonan
vokal konsonan). Guru meminta siswa untuk menyentuh pada
kotak materi . Guru menjelaskan siswa untuk membaca kata-kata
yang tertera pada layar laptop. Guru melafalkan kata yang tertera
pada layar dan meminta siswa untuk menirukan. Selanjutnya guru
meminta siswa untuk membaca kata yang tertera secara mandiri.
Siswa membaca kata tersebut dengan cara mengeja. Siswa
mengulangi membaca kata yang tertera secara mandiri dengan

mencoba membaca langsung.

Guru meminta siswa menekan kotak menu menjodohkan.
Guru memberikan contoh cara menjodohkan dari kelompok kata ke
kelompok gambar untuk dijodohkan dengan kata yang sesuai,
kemudia guru meminta siswa untuk mencoba menjodohkan sendiri.
Setelah itu guru meminta siswa untuk menekan kotak menu
evaluasi. Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi
yaitu dengan meminta subjek untuk membaca 10 kata yang sudah
diajarkan guru. Setelah evaluasi guru membimbing siswa untuk
menutup aplikasi Lectora Inspire® membaca permulaan. Siswa

mematikan laptop yang digunakan secara mandiri.
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c) Kegiatan penutup

Guru dan siswa melakukan berdoa bersama sebagali
kegiatan penutup. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk
selalu rajin belajar. Siswa meresponnya dengan mengucapkan

(15 2

1ya
Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga, materi yang diberikan adalah
membaca kata berpola KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal
konsonan) yang meliputi makan, gajah, hitam, murah, ramah,
kamis, salah, gagah, pasir, dan jarum. Adapun tindakan dari proses
pembelajaran dibagi menjadi tiga proses sesuai dengan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal mencakup guru menyiapkan media
pembelajaran Lectora Inspire®“membaca permualaan”, peralatan
dan perlengkapan yang diperlukan. Guru mengkondisikan siswa
untuk belajar. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran
dimulai. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan

dilakukan.

b) Kegiatan inti
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Kegiatan inti dimulai dengan menyalakan laptop. Guru
meminta siswa untuk menyalakan laptop dengan cara menekan
tombol power . Siswa antusias dengan adanya laptop di depannya,
siswa meminta untuk bermain game. Guru memberi pengertian
bahwa laptop tersebut digunakan untuk belajar bukan untuk
bermain game. Guru meminta siswa untuk membuka aplikasi

Lectora Inspire® membaca permulaan”.

Guru memperkenalkan bahwa sekaranag siswa akan belajar
membaca kata dengan pola KVKVK (konsonan vokal konsonan
vokal konsonan). Guru meminta siswa untuk menyentuh pada
kotak materi . Guru menjelaskan siswa untuk membaca kata-kata
yang tertera pada layar laptop. Guru melafalkan kata yang tertera
pada layar dan meminta siswa untuk menirukan. Selanjutnya guru
meminta siswa untuk membaca kata yang tertera secara mandiri.
Siswa membaca kata tersebut dengan cara mengeja. Siswa
mengulangi membaca kata yang tertera secara mandiri dengan

mencoba membaca langsung.

Guru meminta siswa menekan kotak menu menjodohkan.
Guru memberikan contoh cara menjodohkan dari kelompok kata ke
kelompok gambar untuk dijodohkan dengan kata yang sesuali,
kemudia guru meminta siswa untuk mencoba menjodohkan sendiri.
Setelah itu guru meminta siswa untuk menekan kotak menu

evaluasi. Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi
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yaitu dengan meminta subjek untuk membaca 10 kata yang sudah
diajarkan guru. Setelah evaluasi guru membimbing siswa untuk
menutup aplikasi Lectora Inspire® membaca permulaan. Siswa

mematikan laptop yang digunakan secara mandiri.
c) Kegiatan penutup

Guru dan siswa melakukan berdoa bersama sebagai
kegiatan penutup. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk
selalu rajin belajar. Siswa meresponnya dengan mengucapkan

(134 2

1ya’.
Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat, materi yang diberikan adalah
membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal)
dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan) yang
meliputi bola, paku, kutu, jari, sawi, jalan, lampu, merah, rusak,
serta kitab. Adapun tindakan dari proses pembelajaran dibagi
menjadi tiga proses sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal mencakup guru menyiapkan media
pembelajaran Lectora Inspire “membaca permualaan”, peralatan

dan perlengkapan yang diperlukan. Guru mengkondisikan siswa
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untuk belajar. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran
dimulai. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan

dilakukan.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dengan menyalakan laptop. Guru
meminta siswa untuk menyalakan laptop dengan cara menekan
tombol power . Siswa antusias dengan adanya laptop di depannya,
siswa meminta untuk bermain game. Guru memberi pengertian
bahwa laptop tersebut digunakan untuk belajar bukan untuk
bermain game. Guru meminta siswa untuk membuka aplikasi

Lectora Inspire® “membaca permulaan”.

Guru memperkenalkan bahwa sekaranag siswa akan belajar
membaca kata dengan pola KVKYV (konsonan vokal konsonan
vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan).
Guru meminta siswa untuk menyentuh pada kotak materi . Guru
menjelaskan siswa untuk membaca kata-kata yang tertera pada
layar laptop. Guru melafalkan kata yang tertera pada layar dan
meminta siswa untuk menirukan. Selanjutnya guru meminta siswa
untuk membaca kata yang tertera secara mandiri. Siswa membaca
kata tersebut dengan cara mengeja. Siswa mengulangi membaca
kata yang tertera secara mandiri dengan mencoba membaca

langsung.
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Guru meminta siswa menekan kotak menu menjodohkan.
Guru memberikan contoh cara menjodohkan dari kelompok kata ke
kelompok gambar untuk dijodohkan dengan kata yang sesuai,
kemudia guru meminta siswa untuk mencoba menjodohkan sendiri.
Setelah itu guru meminta siswa untuk menekan kotak menu
evaluasi. Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi
yaitu dengan meminta subjek untuk membaca 10 kata yang sudah
diajarkan guru. Setelah evaluasi guru membimbing siswa untuk
menutup aplikasi Lectora Inspire® membaca permulaan. Siswa

mematikan laptop yang digunakan secara mandiri.

c) Kegiatan penutup

Guru dan siswa melakukan berdoa bersama sebagai
kegiatan penutup. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk

selalu rajin belajar.

Pertemuan ke lima

Pertemuan kelima dilakukan tes pasca tindakan (post-test)
siklus | untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca
permulaan anak autis setelah diberikan tindakan dengan
menggunakan media Lectora Inspire®. Tes pasca tindakan ini
dilakukan dengan memberikan soal tes kepada subjek yang berupa
tes lisan sebanyak 20 kata. Subjek diminta untuk membaca 20 kata

tersebut. Total skor keseluruhan dari soal tersebut adalah 60. Skor
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yang diperoleh subjek pada tes pasca tindakan (post-test) siklus I
adalah 47 (78,33%) dengan kategori baik. Skor tersebut sudah
memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
sebesar 45 (75%) namun masih ada beberapa kata yang belum

mampu dibaca secara mandiri oleh subjek

b. Data hasil siklus tindakan |

Data hasil silus tindakan | diperoleh dengan mengamati proses
pembelajaran membaca permulaan pada siswa autis dengan
menggunakan media pembelajaran, Lectora Inspire®. Berdasarkan tes
pasca tindakan (post-test) yang dilakukan pada siklus | diketahui
bahwa hasil tes kemampuan membaca permulaan pada anak autis kelas
V mengalami peningkatan dibandingkan tes kemampuan awal (pre-
test). Skor yang diperoleh subjek mengalami peningkatan dari 38
(63,33%) pada tes kemampuan awal (pre-test) menjadi 47 (78,33%)
pada tes pasca tindakan (post-test) siklus I. Jumlah peningkatan skor
yang diperoleh subjek adalah 9 (15%). Hasil tes pasca tindakan (post-
test) siklus | tentang peningkatan kemampuan membaca permulaan

anak autis dapat dilihat pada gambar berikut:

67



2ATRITIERLEATT W Sidus|

Gambar 4. Histogram kemampuan membaca permulaan anak autis antara
pre-test dengan post-test siklus |

Objek pengamatannya difokuskan pada cara guru mengajarkan
membaca dan partisipasi subjek dalam menggunakan media Lectora
Inspire® untuk belajar membaca. Data observasi kinerja guru dan

partisipasi subjek dalam menggunakan di jelaskan sebagai berikut:

1) Diskripsi hasil observasi partisipasi siswa

Pada pertemuan pertama, subjek diperkenalkan media
pembelajaran Lectora Inspire®. Subjek sangat antusias saat
mengetahui menggunakan laptop sebagai media pembelajarannya.
Subjek meminta untuk bermain game, karena di rumah subjek
sering bermain game menggunakan laptop. Guru menjelaskan
bahwa laptop ini digunakan untuk belajar bukan untuk bermain
game. Guru mulai membimbing siwa untuk menyalakan laptop,
cara penggunaannya, dan cara membuka serta menjalankan

aplikasi Lectora Inspire® untuk belajar membaca permulaan.
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Subjek cepat mengerti dengan penjelasan yang guru berikan. Pada
pertemuan selanjutnya subjek sudah mampu melakukan persiapan
dan penggunaan media pembelajaran lectora. Data partisipasi siswa

pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Data partisipasi siswa pada tindakan siklus |

Skor
No | Subjek| Pertemuan| Pertemuan| Pertemuan| Pertemuan| Pertemuan | Rata-rata
| 1 Il v V
1. | FBD 38 41 39 41 42 40,2
Persentase 84,44% 91,11% 86,67% 91,11% 93,33% 89,33%
Katagori Baik Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
baik baik baik baik baik
Subjek memperoleh rata-rata skor partisipasi siswa sebesar
40,2 dengan persentase 89,33% pada kategori sangat baik. Hasil
observasi terhadap partisipasi siswa menunjukkan bahwa subjek
telah berpartisipasi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan skor
partisipasi siswa pada siklus | telah berada pada kategori sangat
baik.
2) Diskripsi hasil observasi guru

Pada pertemuan pertama, guru dapat menjelaskan dan
membimbing siswa dengan baik. Guru menjelaskan  dan
mengenalkan media pembelajaran Lectora Inspire® dengan jelas
dan runtut. Guru juga membimbing siswa untuk melakukan
pembelajaran membaca menggunakan media pembelajaran Lectora

Inspire®dengan sangat baik. Setiap pertemuan guru selalu

membimbing subjek untuk mengucapkan kata yang muncul dari
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dalam media pembelajaran Lectora Inspire® agar subjek lebih jelas

dalam membaca kata dari setiap slide yang muncul. Data kinerja

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Data kinerja guru pada tindakan siklus |

No | Subjek

Skor

Pertemuan
|

Pertemuan
I

Pertemuan
Il

Pertemuan
v

Pertemuan
Vv

Rata-rata

1. | UNF

41

42

40

40

41

40,8

Persentase

91,11%

93,33%

88,89%

88,89%

91,11%

90,67%

Katagori

Sangat
baik

Sangat
baik

Sangat
baik

Sangat
baik

Sangat
baik

Sangat
baik

C.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru

memperoleh rata-rata skor kinerja sebesar 40,8 dengan persentase

90,67% pada kategori sangat baik. Hasil observasi terhadap kinerja

guru menunjukkan bahwa guru telah berpartisipasi dengan baik.

Hal ini dibuktikan dengan skor kinerja guru pada siklus I telah

berada pada kategori sangat baik.

Refleksi siklus |

Berdasarkan pengamatan dan diskusi

dengan guru terdapat

beberapa permasalahan dan kekurangan dalam penelitian siklus 1.

permasalahan tersebut yaitu konsentrasi belajar siswa yang mudah

teralihkan karena ganguan dari teman dan siswa yang menyentuh layar

laptop secara acak. Guru juga mendapatkan beberapa kendala dalam

melakukan pembelajaran karena memiliki siswa lain yang harus di

bimbing. Selain permasalahan tersebut terdapat beberapa hal positif

yang tampak pada penelitian siklus | antara lain minat subjek untuk
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belajar membaca naik dan subjek senang belajar membaca

menggunakan media pembelajaran Lectora Inspire®.

Berdasarkan tes pasca tindakan (post-test) yang dilakukan pada
siklus | diketahui bahwa hasil tes kemampuan membaca permulaan
pada anak autis kelas VV mengalami peningkatan dibandingkan tes
kemampuan awal (pre-test). Skor yang diperoleh subjek mengalami
peningkatan dari 38 (63,33%) pada tes kemampuan awal (pre-test)
menjadi 47 (78,33%) pada tes pasca tindakan (post-test) siklus I.

Jumlah peningkatan skor yang diperoleh subjek adalah 9 (15%).

Akan tetapi, peningkatan tersebut belum optimal karena masih ada
beberapa kata yang belum mampu dibaca subjek secara mandiri.
Subjek masih kesulitan dalam membaca kata berpola KVKVK
(konsonan vokal konsonan vocal konsonan) dan beberapa kata berpola

KVKYV (konsonan vokal konsonan vokal).

Berdasarkan hasil tes dan observasi dapat disimpulkan bahwa pada
tindakan siklus | kemampuan membaca permulaan subjek mengalami
peningkatan meskipun masih ada kelemahan selama proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti dan guru merencanakan untuk
melaksanakan tindakan siklus Il dengan tujuan untuk memperbaiki
kelemahan yang terjadi pada siklus I dan meningkatkan kemampuan

subjek dalam membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal
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konsonan vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal

konsonan) yang belum mampu diucapkan subjek secara mandiri.

2. Siklus Il

a. Perencanaan siklus tindakan 11

Berdasarkan hasil observasi pada siklus sebelumnya guru belum
mengulang materi pembelajaran secara menyeluruh. Selain itu
perhatian dan fokus guru dalam mengajar terpecah karena memiliki
siswa lain yang juga harus dibimbing. Siswa juga konsentrasinya
mudah hilang akibat dari di ganggu teman lain dan keiingian subjek
untuk bermain permainan menggunakan laptop. Hasil tes pasca
tindakan (post-test) siklus I menyatakan bahwa kemampuan membaca
permulaan subjek mengalami peningkatan dengan perolehan skor 47.
Berdasarkan tes yang sudah dilakukan, masih terdapat kekeliruan pada
saat subjek membaca soal/kata yang diberikan kepadanya sehingga
perlu dilatih kembali pada siklus Il. Pada siklus Il ini guru juga akan
melakukan pengulangan materi pembelajaran dan memberikan
rewarding untuk menarik perhatian siswa sehingga lebih fokus.
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan siklus Il sebagai

berikut:

1) Rencana tindakan

Perencanaan tindakan dilakukan oleh guru dan peneliti.

Perencanaan tindakan didasarkan pada hasil pengamatan partisipasi
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siswa dan kinerja guru serta perolehan hasil belajar pada siklus I.
Adapun tahap perencanaan tindakan yang dilakukan meliputi
menentukan dam memilih kata yang akan digunakan, menyusun
RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran), adanya penggulangan
dalam menjelaskan materi, dan diberikannya reward kepada

subjek.

2) Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan sebanyak dua
pertemuan untuk pelaksanaan proses pembelajaran dan satu
pertemuan untuk melaksanakan tes pasca tindakan (post-test)
siklus 1l. Masing-masing pertemuan terdiri dari 30 menit.
Pelaksaan penelitian di lakukan oleh guru, dan peneliti malakukan
pengamatan serta membantu membimbing siswa lain yang ada di

kelas tersebut.

b. Pelaksanaan sikus tindakan 11

1) Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama, materi yang diberikan adalah
membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal)
dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan) yang
meliputi palu, lusa, sore, siram, mahal, bedak, keras, putih, layar,

serta kapal. Adapun tindakan dari proses pembelajaran dibagi
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menjadi tiga proses sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal mencakup guru menyiapkan media
pembelajaran Lectora Inspire®“membaca permualaan”, peralatan
dan perlengkapan yang diperlukan. Guru mengkondisikan siswa
untuk belajar. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran
dimulai. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan

dilakukan.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dengan menyalakan laptop. Guru meminta
siswa untuk menyalakan laptop dengan cara menekan tombol
power . Siswa antusias dengan adanya laptop di depannya, siswa
meminta untuk bermain game. Guru memberi pengertian bahwa
laptop tersebut digunakan untuk belajar bukan untuk bermain
game. Guru meminta siswa untuk membuka aplikasi Lectora

Inspire® “membaca permulaan”.

Guru memperkenalkan bahwa sekaranag siswa akan belajar
membaca kata dengan pola KVKV (konsonan vokal konsonan
vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan).
Guru meminta siswa untuk menyentuh pada kotak materi . Guru

menjelaskan siswa untuk membaca kata-kata yang tertera pada
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layar laptop. Guru melafalkan kata yang tertera pada layar dan
meminta siswa untuk menirukan. Selanjutnya guru meminta siswa
untuk membaca kata yang tertera secara mandiri. Siswa membaca
kata tersebut dengan cara mengeja. Siswa mengulangi membaca
kata yang tertera secara mandiri dengan mencoba membaca

langsung.

Guru meminta siswa menekan kotak menu menjodohkan.
Guru memberikan contoh cara menjodohkan dari kelompok kata ke
kelompok gambar untuk dijodohkan dengan kata yang sesuai,
kemudia guru meminta siswa untuk mencoba menjodohkan sendiri.
Setelah itu guru meminta siswa untuk menekan kotak menu
evaluasi. Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi
yaitu dengan meminta subjek untuk membaca 10 kata yang sudah
diajarkan guru. Setelah evaluasi guru membimbing siswa untuk
menutup aplikasi Lectora Inspire® membaca permulaan. Siswa

mematikan laptop yang digunakan secara mandiri.

c) Kegiatan penutup

Guru dan siswa melakukan berdoa bersama sebagai
kegiatan penutup. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk

selalu rajin belajar. Siswa meresponnya dengan mengucapkan

(134 2

1ya”.
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2) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, materi yang diberikan adalah
membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal)
dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan) yang
meliputi pola, dahi, busa,tolak, becak, malas,salam, bebek, sikap,
serta cicak. Adapun tindakan dari proses pembelajaran dibagi
menjadi tiga proses sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal mencakup guru menyiapkan media
pembelajaran Lectora Inspire®membaca permualaan”, peralatan
dan perlengkapan yang diperlukan. Guru mengkondisikan siswa
untuk belajar. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran
dimulai. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan

dilakukan.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dengan menyalakan laptop. Guru
meminta siswa untuk menyalakan laptop dengan cara menekan
tombol power . Siswa antusias dengan adanya laptop di depannya,
siswa meminta untuk bermain game. Guru memberi pengertian

bahwa laptop tersebut digunakan untuk belajar bukan untuk
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bermain game. Guru meminta siswa untuk membuka aplikasi

Lectora Inspire® “membaca permulaan”.

Guru memperkenalkan bahwa sekaranag siswa akan belajar
membaca kata dengan pola KVKV (konsonan vokal konsonan
vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan).
Guru meminta siswa untuk menyentuh pada kotak materi . Guru
menjelaskan siswa untuk membaca kata-kata yang tertera pada
layar laptop. Guru melafalkan kata yang tertera pada layar dan
meminta siswa untuk menirukan. Selanjutnya guru meminta siswa
untuk membaca kata yang tertera secara mandiri. Siswa membaca
kata tersebut dengan cara mengeja. Siswa mengulangi membaca
kata yang tertera secara mandiri dengan mencoba membaca

langsung.

Guru meminta siswa menekan kotak menu menjodohkan.
Guru memberikan contoh cara menjodohkan dari kelompok kata ke
kelompok gambar untuk dijodohkan dengan kata yang sesuai,
kemudia guru meminta siswa untuk mencoba menjodohkan sendiri.
Setelah itu guru meminta siswa untuk menekan kotak menu
evaluasi. Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi
yaitu dengan meminta subjek untuk membaca 10 kata yang sudah
diajarkan guru. Setelah evaluasi guru membimbing siswa untuk
menutup aplikasi Lectora Inspire® membaca permulaan. Siswa

mematikan laptop yang digunakan secara mandiri.
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c) Kegiatan penutup

Guru dan siswa melakukan berdoa bersama sebagai
kegiatan penutup. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk

selalu rajin belajar. Siswa meresponnya dengan mengucapkan

(15 2

1ya’.
3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga siklus Il dilakukan tes hasil belajar pasca
tindakan (post-test) siklus Il untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca permulaan anak autis setelah diberikan
tindakan dengan menggunakan media Lectora Inspire®. Skor yang
diperoleh subjek pada tes pasca tindakan (post-test) siklus 11 adalah
64 (90%). Skor tersebut sudah memenuhi nilai kriteria ketuntasan

minimal yang telah ditetapkan sebesar 45.

c. Data hasil siklus tindakan 11

Data hasil silus tindakan Il diperoleh dengan mengamati proses
pembelajaran membaca permulaan pada siswa autis dengan
menggunakan media pembelajaran, Lectora Inspire®. Berdasarkan
hasil skor yang diperoleh subjek pada siklus Il dan hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan yang telah berjalan dengan baik maka
pelaksanaan penelitian cukup sampai siklus Il dan tidak dilanjutkan
dengan siklus berikutnya. Skor yang diperoleh subjek mengalami

peningkatan dari 38 (63,33%) pada tes kemampuan awal (pre-test)
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menjadi 47 (78,33%) pada tes pasca tindakan (post-test) siklus I
kemudian menjadi 54 (90%) pada tes pasca tindakan siklus Il. Nilai
yang diperoleh subjek telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal
sebesar 65.Peningkatan nilai yang diperoleh subjek dapat dilihat pada

gambar berikut:

60
50
40

30
20

10

kemapuan awal siklus | siklus 11

Gambar 5. Histogram kemampuan membaca permulaan anak autis
pada pre-test, pot-test siklus I, dan post-test siklus I1

Objek pengamatannya difokuskan pada cara guru mengajarkan
membaca dan partisipasi subjek dalam menggunakan media Lectora
Inspire® untuk belajar membaca. Data observasi kinerja guru dan

partisipasi subjek dalam menggunakan di jelaskan sebagai berikut:

1) Diskripsi partisipasi siswa

Pada peremuan pertama subjek langsung dapat menyalakan
laptop dan membuka aplikasi Lectora Inspire® secara mandiri.
Subjek sudah hafal langkah-langkah penggunaan lecora Inspire.

Data pertisipasi siswa pada penelitian pembelajaran membaca
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permulaan menggunakan Lectora Inspire® pada siswa autis

sebagai berikut:

Tabel 10. Data partisipasi siswa pada siklus 11

No. Subjek Skor Rata-rata
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1. FBR 41 42 42 41,67
Persentase 91,11% 93,33% 93,33% 92,59%
Keterangan Sangat Sangat Sangat Sangat
baik baik baik baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa subjek
memperoleh rata-rata skor partisipasi sebesar 41,67 dengan
persentase 92,59% pada kategori sangat baik. Hasil observasi
terhadap partisipasi siswa menunjukkan bahwa subjek telah
berpartisipasi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan skor
partisipasi siswa pada siklus Il telah berada pada kategori sangat

baik.

2) Diskripsi partisipasi guru

Pada siklus kedua ini guru tidak perlu menjelaskan
langkah-langkah membuka laptop dan menjalankan aplikasi
Lectora Inspire®. Guru berfokus pada membimbing pembelajaran
membaca permulaan serta megulang-ulang kata yang tampil pada
layar. Guru juga memberikan evaluasi pada setiap pertemuan.
Selain itu, guru juga memberikan reward kepada subjek pada
pertemuan pertama dan kedua siklus Il. Data kinerja guru pada

siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 11. Data partisipasi guru pada siklus II

No. | Subjek Skor Rata-rata
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1 UNF 43 42 43 42,67

Persentase 95,56% 93,33% 95,56% 94,81%
Keterangan Sangat Sangat Sangat Sangat
baik baik baik baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru
memperoleh rata-rata skor Kinerja sebesar 42,67 dengan persentase
94,81% pada kategori sangat baik. Hasil observasi terhadap kinerja
guru menunjukkan bahwa guru telah berpartisipasi dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan skor kinerja guru pada siklus I telah

berada pada kategori sangat baik.

d. Refleksi siklus tindakan 11

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il
ini, berjalan dengan baik. Walau kadang masih terdapat ganguan dari
siswa lain yang menganggu konsentrasi belajar siswa, namun guru
dapat menarik perhatian subjek untuk focus pada pembelajaran
dengam menjanjikan sebuah reward bila subjek mau focus. Subjek
mampu menjalankan dan mengikuti proses pembelajaran dengan
sangat baik. Hasil pengamatan terhadap guru menunjukan bahwa guru
telah melakukan pengulangan pada materi pembelajaran. Selain itu
guru juga memberikan reward berupa permen di akhir pembelajaran

apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran dengan baik.
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Berdasarkan hasil skor yang diperoleh subjek pada siklus Il dan
hasil pengamatan terhadap pelaksanaan yang telah berjalan dengan
baik maka pelaksanaan penelitian cukup sampai siklus Il dan tidak
dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Skor yang diperoleh subjek
mengalami peningkatan dari 38 (63,33%) pada tes kemampuan awal
(pre-test) menjadi 47 (78,33%) pada tes pasca tindakan (post-test)
siklus I kemudian menjadi 54 (90%) pada tes pasca tindakan siklus I1.
Nilai yang diperoleh subjek telah memenuhi kriteria ketuntasan

minimal sebesar 65.

E. Uji Hipotesis Tindakan

Pembuktian hipotesis dilakukan karena tercapainya skor ketuntasan
minimum yang sudah di tentukan yaitu 45 (75%). Hipotesis tindakan juga
dapat menyatakan bahwa kemampuan membaca permualaan siswa autis dapat
di tingkatkan dengan menggunakan media Lectora Inspire®. Yang dibuktikan
dengan peningkatan perolehan skor subjek pada pre-test, post-test siklus I,

dan post-test siklus II.

Skor yang diperoleh subjek mengalami peningkatan dari 38 (63,33%) pada
tes kemampuan awal (pre-test) menjadi 47 (78,33%) pada tes pasca tindakan
(post-test) siklus I kemudian menjadi 54 (90%) pada tes pasca tindakan siklus
I1. Hasil tes pasca tindakan (post-test) siklus Il menunjukkan bahwa persentase
skor yang diperoleh subjek adalah 54 (90%). Hal itu berarti hipotesis tindakan

yang menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan anak autis kelas V
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di SLB Tegar Harapan dapat ditingkatkan melalui media Lectora Inspire®

telah terbukti.

F. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Membaca Permualaan

Melalui Media Lectora Inspire®

Tindakan dalam penelitian ini berupa penggunaan media Lectora Inspire®
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak autis kelas
V di SLB Tegar Harapan. Subjek terlebih dahulu diberikan tes kemampuan
awal (pre-test), selanjutnya diberikan tindakan berupa penggunaan media
Lectora Inspire®. Tindakan dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus | dan

siklus I1.

Pada tes kemampuan awal (pre-test) subjek diberikan 20 soal untuk
membaca kata. Kata yang diberikan yaitu sepi, kutu, beda, paha, siku, koki,
pita, kuku, jahe, dagu, jaket, jarum, bulan, nafas, gemuk, tolak, belum, siram,
tidak, dan rusak. Subjek dapat membaca kata jahe dan kuku secara mandiri.
Subjek masih membutuhkan bantuan verbal dari guru untuk membaca kata
paha, siku, koki, pita. Skor yang diperoleh pada kemampuan awal (pretest)
adalah 38 (63,33%) yang merupakan katagori cukup. Skor tersebut belum
memenuhi ketuntasan minimum yang sudah ditentukan yaitu 45 (75%). Pada
post-test siklus I subjek memperoleh skor 47 (78,33%) dengan kategori baik.
Skor tersebut telah mencapai dan melebihi kriteria ketuntasan minimal

(KKM).
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Meskipun skor subjek pada post-test siklus | telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM), subjek masih mengalami kesulitan dan
membutuhkan bantuan dalam membaca kata berpola KVKV (konsonan vocal
konsonan vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vokal konsonan).
Oleh karena itu, dilakukan tindakan siklus Il untuk mengulang kata yang
belum mampu dibaca subjek secara mandiri. Skor yang diperoleh subjek pada

post-test siklus 11 adalah 54 (90%) dengan kategori sangat baik.

Penggunaan Lectora Inspire® dapat digunakan sebagai media
pembelajaran membaca permulan bagi siswa autis. Lectora Inspire®
merupakan software berbasis komputer yang dapat menampilkan audio-
visual berupa gambar, tulisan, video dan suara. Dengan kemampuan audio-
visual yang dimiliki Lectora Inspire®Insire dapat membantu untuk
mempermudah siswa autis belajar membaca. Pernyataan tersebut sesuai
dengan pendapat Yosfan Azwandi (2007: 172) tentang media audio-visual
yang mampu memberikan rangsangan visual dan suara secara bersamaan
yang akan membantu membentuk pemahaman yang akurat. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang disampaikan oleh Azhar Arsyad (2006: 10) bahwa:
“Semakin banyak alat indera yang dipergunakan untuk menerima dan
mengolah informasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut

dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan”.

Peningkatan kemampuan membaca permulaan yang diperoleh subjek
dipengaruhi oleh penggunaan media yang disesuaikan dengan karakater anak

autis. Yuniar dalam Pamuji (2007: 12) menyatakan bahwa anak autis
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memiliki karakter suka sekali terhadap benda tertentu. Anak autis yang
menjadi subjek dalam penelitian ini memiliki minat terhadap alat elektronik
seperti komputer, laptop, televisi. Penggunaan Lectora Inspire® dengan
laptop membuat subjek merasa senang dalam mengikuti pembelajaran.
Subjek diminta untuk mengoperasikan laptop untuk melaksanakan
pembelajaran membaca permulaan. Dengan subjek merasa senang dan
tertarik pelaksaan pembelajaran menjadi lancar dan hasil yang didapatkan

menjadi lebih baik.

Peningkatan kemampuan membaca permulaan anak autis juga dipengaruhi
oleh pengulangan materi yang dilakukan guru. Pada pelaksanaan tindakan,
guru melakukan pengulangan pemutaran Lectora Inspire® untuk mengulangi
atau mengajarkan kembali kata yang sudah mampu maupun yang belum
mampu dibaca anak autis secara mandiri. Berdasarkan pemutaran ulang
media Lectora Inspire®, skor yang diperolen anak autis mengalami
peningkatan. Pembelajaran yang dilakukan guru tersebut sesuai dengan
karakter anak autis yang membutuhkan pengulangan dalam belajar. Rudi
Sutanti (2000: 75) mengemukakan bahwa pengulangan merupakan suatu
metode penting untuk anak autis dan mereka akan belajar lebih efektif jika

diulangi beberapa kali.

Hasil skor yang telah dicapai subjek pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan membaca permulaan dapat mencapai kriteria ketuntasan
yang ditentukan yaitu sebesar 45 (75%). Selain itu, penggunaan media

Lectora Inspire® dalam proses pembelajaran membaca permulaan pada anak

85



autis kelas V SLB Tegar Harapan mendapatkan respon yang baik dari subjek
yaitu subjek merasa senang ketika belajar membaca menggunakan media

Lectora Inspire®.

. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut :

1. Media Lectora Inspire® yang digunakan terbatas pada materi membaca
kata KVKV (konsonan vokal konsonan vokal) dan KVKVK (konsonan

vokal konsonan vokal konsonan).

2. Media Lectora Inspire® yang digunakan dalam penelitian ini belum
divalidasi oleh ahli yang berkompeten di bidang media pembelajaran bagi

anak berkebutuhan khusus.

3. Media Lectora Inspire® hanya bisa diputar menggunakan laptop atau
computer yang telah terinstal karena pengoperasiannya menggunakan
mouse atau laptop dengan layar sentuh dan software yang digunakan
untuk membuka Lectora Inspire® hanya bisa dibuka melalui

laptop/komputer.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat

disimpulkan di bawah ini:

1. Lectora Inspire®dapat meningkatkan kemampan membaca
permualaan pada siswa autis yang dapat dibuktikan dalam
penelitian ini. Penelitian terdiri dari dua siklus, siklus pertama
terdiri dari 5 pertemuan dan siklus kedua terdiri dari tiga
pertemuan. Pada siklus pertama di awal pertemuan siswa di
bimbing oleh guru untuk mengoperasikan laptop dan juga
menjalankan media pembelajaran Lectora Inspire®. Guru
membimbing subjek dengan mengucapkan kata yang muncul di
layar kemudian meminta subjek untuk mengulanginya.
Kemudian pada tahap selanjutnya guru meninta subjek untuk
membaca kata yang muncul secara mandiri dan hanya di bantu
apabila kesulitan. Guru memberikan 10 soal evaluasi setiap
pertemuan pada pelaksanaan tindakan. Pada siklus pertama
konsentrasi subjek mudah hilang karena digangu teman. Pada
siklus kedua guru menjanjikan sebuah hadiah kepada subjek
apabila subjek dapat berkonsentrasi penuh kepada materi

pembelajaran sebagai motivasi. Pada siklus dua subjek sudah
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dapat menjalankan aplikasi dan mengoperasikan laptop secara

mandiri.

2. Perolehan skor yang diperoleh subjek mengalami peningkatan
dari 38 (63,33%) pada tes kemampuan awal (pre-test) menjadi
47 (78,33%) pada tes pasca tindakan (post-test) siklus |1
kemudian menjadi 54 (90%) pada tes pasca tindakan siklus II.
Hasil observasi partisipasi siswa mengalami peningkatan pada
siklus 1 memperoleh skor rata-rata 40,2 (89,33%) dengan
kategori sangat baik meningkat menjadi 41,67 (92,59%)
dengan kategori sangat baik pada siklus Il. Hasil observasi
Kinerja guru juga mengalami peningkatan pada siklus |
memperoleh skor rata-rata 40,8 (90,67%) dengan kategori
sangat baik meningkat menjadi 42,67 (94,81%) pada siklus Il

dengan kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagiguru
Hendaknya penggunaan media Lectora Inspire® dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan media pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak autis.

2. Bagi kepala sekolah
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Hendaknya kepala sekolah menjadikan media Lectora Inspire®
sebagai bahan pertimbangan kepala sekolah untuk menyediakan media

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karater anak autis.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil obervasi kemamuan awal pada anak autis

INSTRUMEN ASSESMEN MEMBACA PERMULAAN 6 ( 2
, —

e

RUANG ASPEK SOAL SKOR
LINGKUP KEMAMPUAN -
 Peahanian 11 dldenﬁmm : Bacalah symbol bahasa huruf vocal kecil
m (huruf) voka Dibaca | a i u e 0 <
(huruf) cetak Terbaca
a. Huruf vokal
cetak kecil
b. Huruf vokal Bacalah symbol bahasa huruf vocal konsonan
cetak kapital =
Dibaca |[A || U- [e- [o ] J
Terbaca
Bacalah symbol bahasa huruf vocal rangkap cetak
!
Dibaca al au 30 ae
Terbaca 7=
Dibaca ia fu io ie
Terbaca
c. Vokal cetak P
rangap Dibaca ul ] uo ue
Terbaca
Dibaca el eu €0 Ea
Terbaca
Dibaca ol ou o2 oe
Terbaca
Cocokan vocal cetak kecil dan vocal cetak capital
dengan menghubungkan titik-titik dibawah ini |
d. Membedakan . €
vokal cetak : \74 = d
kecil dan
vokal cetak u 0
capltal <
U
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2.1. |dentifikasi Bacalah symbol bahasa (huruf) konsonan cetak
simbol bahasa | kecil |
(huruf)
konsonan Dibaca |b |c-|d |f |g |h || |k
2, Pemalhaman a. Hunf Tert
smmhmn konsonan 7
cetak kecll Dibaca [ |m [n [p [a |r |s |t ||"
(huruf) 3 . e
konsonan erbaca
Dibaca |u |v |w ix |y |z
Terbaca
Bacalah symbol bahasa (huruf) konsonan cetak
kapital !
Dibaca |B-|C |[D|F |G |H |J [K
b. Horuf Terbaca
— ™
:M"""m"”l Dibaca [L [Mm [N Jo [P a[rR[s]| =
Terbaca
Dibaca |T |V IW [X|Y |2Z
Terbaca
Bacalah symbol bahasa (huruf) konsonan cetak
capital |
c.  Konsonan :
cetak rangkap | | Dibaca ng ny kh \
Terbaca = — J
Cocokanlah huruf konsonan kedil dan kapital
dibawah ini |
b [ v
(3 s
d. Membedakan d z
konsonan g R )
cetak kecll
dan konsonan P a
cetak kapital q P
r G
2 ]
s c
v B
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o

Bacalah kata dibawah ini |

SOOI
gs28razsed
1&Q¢&L&hlL

Bacalah kata di bawah ini

S
| |
9s5E82=-538§

P8 UuYu e BE S

Bacalah kata dibawah ini |

Bacatah kata di bawah inl

- 2 Yl
B, 287~ 7

g38z5233:2

S UY G BDE

suku kata
berpola KV

3.1.Membaca

(konsonan-
vokal)

helil

3.4. Membaca

suku kata

3. Membaca
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Pada
Bacalah kata di bawah ini |

=3
r\vi\?t\ T\Jd

mmm*mmm
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wly
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Ojélg

/ ~
e . e
%L

Chor oy
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Lampiran 2. Hasil evaluasi tiap pertemuan

Nama : FBR

Tanggal : 24 November 2015

Siklus : |

Pertemuan ke : 1

Hasil Evaluasi

Berilah tanda (V) pada setiap kolom skor.

Skor 3 : siswa mampu membaca secara mandiri

Skor 2 : siswa mampu membaca dengan bantuan verbal

Skor 1 : siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh

No Kompetensi dasar Materi Skor Jenis kesalahan yang
0112 |3 dilakukan
1 | Membaca kata berpola Dika v
2 | KVKV Jawa Y
3 Bata % Dibaca bala
4 Kita \Y
5 Baju v
6 Cuka % Dibaca suka
7 Bayi % Di baca baik
8 Bola Y,
9 Bisa % Dibaca bia
10 Paku % Dibaca palu
Jumlah skor 24
Guru Kelas
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Hasil Evaluasi
Nama : FBR
Tanggal : 26 November 2015
Siklus : 1
Pertemuan ke : 11
Berilah tanda (V) pada setiap kolom skor.
Skor 3 : siswa mampu membaca secara mandiri
Skor 2 : siswa mampu membaca dengan bantuan verbal

Skor 1 : siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh

No Kompetensi dasar Materi Skor Jenis kesalahan yang
0|1 ]2 |3 dilakukan
1 | Membaca kata berpola Malam Y%
2 | KVKVK Jaket % Dibaca jake
3 Gemuk \Y Dibaca gemu-ka
4 Wajah \ Dibaca waja
5 Galon \Y Dibaca gao
6 Nafas \ Dibaca napa
7 Bagus \Y Bantuan verbal
8 Kapur \Y Dibaca kapu
9 Pohon \Y
10 Raket % Dibaca lake
Jumlah skor 17
Guru Kelas

Umi Nur Faridah, S.Pd
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Nama : FBR

Tanggal : 1 Desember 2015

Siklus : |
Pertemuan ke : 111

Hasil Evaluasi

Berilah tanda (\) pada setiap kolom skor.

Skor 3 : siswa mampu membaca secara mandiri

Skor 2 : siswa mampu membaca dengan bantuan verbal

Skor 1 : siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh

No Kompetensi dasar Materi Skor Jenis kesalahan yang
012 dilakukan

1 | Membaca kata berpola Makan \ Bantuan verbal

2 | KVKVK Gajah \Y Bantuan verbal

3 Hitam \% Dibaca hita

4 Murah \% Dibaca muah

5 Ramah \Y Dibacarumah

6 Kamis

7 Salah \% Diibaca calah

8 Gagah \ Dibaca gogoh

9 Pasir \ Dibaca pasi

10 Jarum \% Bantuan verbal

Jumlah skor 19
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Nama : FBR

Tanggal : 3 Desember 2015

Siklus : |

Pertemuan ke : IV

Hasil Evaluasi

Berilah tanda (\) pada setiap kolom skor.

Skor 3 : siswa mampu membaca secara mandiri

Skor 2 : siswa mampu membaca dengan bantuan verbal

Skor 1 : siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh

No Kompetensi dasar Materi Skor Jenis kesalahan yang
0|1 (2|3 dilakukan
1 | Membaca kata berpola Bola \Y/
2 | KVKV dan KVKVK Paku V
3 Kutu \Y
4 Jari \Y
5 Sawi \%
6 Jalan \%
7 Lampu \Y Dibaca lapu
8 Merah \%
9 Rusak Vv
10 Kitab \% Dibaca kita
Jumlah skor 23
Guru Kelas
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Nama : FBR

Tanggal : 14 Desember 2015

Siklus : 11

Pertemuan ke : |

Hasil Evaluasi

Berilah tanda (\) pada setiap kolom skor.

Skor 3 : siswa mampu membaca secara mandiri

Skor 2 : siswa mampu membaca dengan bantuan verbal

Skor 1 : siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh

No Kompetensi dasar Materi Skor Jenis kesalahan yang
0112 |3 dilakukan
1 | Membaca kata berpola Palu \/
2 | KVKV dan KVKVK Lusa \%
3 Sore \Y
4 Siram \%
5 Mabhal \%
6 Bedak \Y/
7 Keras V
8 Putih V
9 Layar \Y Dibaca laur
10 Kapal \ Dibaca kapa
Jumlah skor 24
Guru Kelas
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Hasil Evaluasi

Nama : FBR
Tanggal : 16 Desember 2015
Siklus : Il

Pertemuan ke : 1
Berilah tanda (V) pada setiap kolom skor.

Skor 3 : siswa mampu membaca secara mandiri

Skor 2 : siswa mampu membaca dengan bantuan verbal

Skor 1 : siswa mampu membaca dengan bantuan pemberian contoh

No Kompetensi dasar Materi

Skor

Jenis kesalahan yang

1 (2

dilakukan

Membaca kata berpola Pola

KVKYV dan KVKVK Dahi

Busa

Tolak

Becak

< < < <K <L @»

Malas

Salam

<

Bebek

©O©| O N| o g b W N

Sikap

[EEN
o

Cicak

Dibaca cicik

Jumlah skor

26
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Lampiran 3. Daftar kata pembelajaran

Siklus |
Pertemuan |
Dika Bata Kita Baju Cuka
Jawa Bayi Bola Bisa Paku
Pertemuan I
Malam Jaket Gemuk | Wajah Galon
Nafas Bagus Kapur Pohon Raket
Pertemuan I11
Makan Gajah Hitam Murah Ramah
Kamis Salah Gagah Pasir Jarum
Pertemuan IV
Bola Kutu Jari Sawi Jalan
Paku Kapur Merah Rusak Kitab
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Siklus 11

Pertemuan |

Palu Lusa Sore Siram Mahal
Bedak Keras Putih Layar Kapal
Pertemuan 11
Pola Dahi Busa Tolak Becak
Malas Salam Bebek Sikap Cicak
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Lampiran 4. Soal pre-test dan post test membaca permulaan siklus |

Siklus |

Bacalah !
1. Busa
2. Sore
3. Roda
4. Dara
5. Muka
6. Kaki
7. Jawa
8. Palu
9. Teko
10. Cuka
11. Kanan
12. Layar
13. Wajah
14. Pohon
15. Marah
16. Raket
17. Rayap
18. Tidak
19. Sisir

20. Hemat
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Lampiran 4. Soal pre-test dan post test membaca permulaan siklus |

Siklus |

Bacalah !
1. Kita
2. Toba
3. Bolu
4. Lusa
5. Buka
6. Kupu
7. Mebel
8. Belum
9. Besar
10. Rakit
11. Malam
12. Jarum
13. Rumah
14. Roket
15. Wajar
16. Bebek
17. Keras
18. Sabun
19. Pasir

20. Tolak
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Lampiran 6. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

Sekolah : SLB Tegar Harapan

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas : 5 SDLB autis

Alokasi waktu : 1 pertemuan (1 x 30 menit)
Tahun pelajaran : 2015/2016

Petemuan ke : pertama

A. Standar Kompetensi

Membaca kata sederhana
B. Kompetensi dasar

Membaca kata berpola KVKYV (konsonan vokal konsonan vokal).
C. Indikator

1. Siswa mampu membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal
konsonan vokal).

2. Siswa mampu membaca dengan pelafalan yang tepat
D. Tujuan pembelajaran

Siswa dapat membaca kata dengan pola KVKV
E. Materi pokok

Membaca 10 kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal) yaitu
dika, jawa, bata,kita, baju, cuka, bayi, bola, bisa, paku.

F. Alat dan media pembelajaran

1. Laptop

108



2. Aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan
3. Lembar evaluasi
G. Metode pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode latihan/praktik
3. Metode tanya jawab
H. Kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Guru menyiapkan dan mengkondisikan kelas .
b. Guru menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan.
c¢. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
d. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran dimulai.
e. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilakukan.
2. Kegiatan inti
a. Eksplorasi
1) Guru menyalakan laptop.
2) Guru memperkenalkan media Lectora Inspire® kepada siswa.
3) Guru memberikan contoh cara membuka aplikasi Lectora Inspire®
4) Guru menutup aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan.
5) Siswa diminta membuka Aplikasi Lectora Inspire®

6) Guru mengenalkan mouse, cara pemasangan mouse pada laptop,
dan cara penggunaan mouse kepada siswa.

7) Siswa diminta memasang mouse pada laptop.
b. Elaborasi

1) Arahkan siswa untuk menyentuh layar menggerakkan mouse.
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2) Menjelaskan dan mengenalkan fungsi dari ikon-ikon yang ada pada
media pembelajaran

3) Meminta siswa memilih “materi”

4) Guru mengajarkan pada siswa untuk mambaca kata-kata yang
terdapat pada tampilan materi.

5) Meminta siswa membaca secara mandiri.

6) Meminta siswa mengarahkan kursor pada ikon selanjutnya dan
“klik” kiri atau menyentuh gambar tersebut.

7) Meminta siswa membaca secara mandiri.

8) Setelah siswa selesai membaca materi yang ada siswa di minta
untuk menyentuh atau klik kiri menu “menjodohkan”

9) Meminta siswa untuk menjodohkan antara kata yang ada pada sisi
Kiri dengan gambar pada sisi kanan dengan cara siswa klik Kiri atau
menyentuh kata pada sisi kiri kemudian siswa menyentuh atau klik
kiri pada gambar sisi kanan yang sesuai dengan kata yang ada di
sisi Kiri.

10) Setelah siswa selesai siswa di minta untuk menyentuh atau klik
pada ikon selanjutnya. Kemudian muncul hasil dari permainan
menjodohkan.

¢. Konfirmasi

1) Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi yaitu dengan
meminta siswa untuk membaca 10 kata yang sudah diajarkan guru.

3. Kegiatan penutup

a. Berdoa bersama sebagai penutup.
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b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar.
I. Penilaian

Tes lisan

Mengetahui,

Guru kelas

Umi Nur Faridah, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

Sekolah : SLB Tegar Harapan
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : 5 SDLB autis
Alokasi waktu : 1 pertemuan (1 x 30 menit)
Tahun pelajaran : 2015/2016
Petemuan ke : kedua dan ketiga
A. Standar Kompetensi

Membaca kata sederhana
Kompetensi dasar

Membaca kata berpola KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal
konsonan).

Indikator

1. Siswa mampu membaca kata berpola KVKVK (konsonan vokal
konsonan vocal konsonan).

2. Siswa mampu membaca dengan pelafalan yang tepat
Tujuan pembelajaran

Siswa dapat membaca kata dengan pola KVKVK
Materi pokok

Membaca 10 kata berpola KVKVK yaitu malam,jaket, gemuk, wajah,
gallon, nafas, bagus, kapur, pohon, raket pada pertemuan kedua dan
makan, gajah, hitam, murah, ramah, kamis, salah, gagah, pasir, jarum.

Alat dan media pembelajaran
1. Laptop

2. Aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan
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3. Lembar evaluasi
G. Metode pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode latihan/praktik
3. Metode tanya jawab
H. Kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Guru menyiapkan dan mengkondisikan kelas .
b. Guru menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan.
¢. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
d. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran dimulai.
e. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilakukan.
2. Kegiatan inti
a. Eksplorasi
1) Guru menyalakan laptop.
2) Guru memperkenalkan media Lectora Inspire® kepada siswa.
3) Guru memberikan contoh cara membuka aplikasi Lectora Inspire®
4) Guru menutup aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan.
5) Siswa diminta membuka Aplikasi Lectora Inspire®

6) Guru mengenalkan mouse, cara pemasangan mouse pada laptop,
dan cara penggunaan mouse kepada siswa.

7) Siswa diminta memasang mouse pada laptop.
b. Elaborasi

1) Arahkan siswa untuk menyentuh layar menggerakkan mouse.
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2) Menjelaskan dan mengenalkan fungsi dari ikon-ikon yang ada pada
media pembelajaran

3) Meminta siswa memilih “materi”

4) Guru mengajarkan pada siswa untuk mambaca kata-kata yang
terdapat pada tampilan materi.

5) Meminta siswa membaca secara mandiri.

6) Meminta siswa mengarahkan kursor pada ikon selanjutnya dan
“klik” kiri atau menyentuh gambar tersebut.

7) Meminta siswa membaca secara mandiri.

8) Setelah siswa selesai membaca materi yang ada siswa di minta
untuk menyentuh atau klik kiri menu “menjodohkan”

9) Meminta siswa untuk menjodohkan antara kata yang ada pada sisi
Kiri dengan gambar pada sisi kanan dengan cara siswa klik Kiri atau
menyentuh kata pada sisi kiri kemudian siswa menyentuh atau klik
kiri pada gambar sisi kanan yang sesuai dengan kata yang ada di
sisi Kiri.

10) Setelah siswa selesai siswa di minta untuk menyentuh atau klik
pada ikon selanjutnya. Kemudian muncul hasil dari permainan
menjodohkan.

¢. Konfirmasi

1) Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi yaitu dengan
meminta siswa untuk membaca 10 kata yang sudah diajarkan guru.

4. Kegiatan penutup

a. Berdoa bersama sebagai penutup.
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b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar.
I. Penilaian

Tes lisan

Mengetahui,

Guru kelas

Umi Nur Faridah, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

Sekolah : SLB Tegar Harapan
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : 5 SDLB autis
Alokasi waktu : 1 pertemuan (1 x 30 menit)
Tahun pelajaran : 2015/2016
Petemuan ke . keempat
A. Standar Kompetensi

Membaca kata sederhana
Kompetensi dasar

Membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal) dan
KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal konsonan).

Indikator

1. Siswa mampu membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal
konsonan vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal
konsonan).

2. Siswa mampu membaca dengan pelafalan yang tepat
Tujuan pembelajaran

Siswa dapat membaca kata dengan pola KVKV dan KVKVK (konsonan
vokal konsonan vocal konsonan).

Materi pokok

Membaca 5 kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal) dan 5
KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal konsonan) yaitu bola, paku,
kutu, jari, sawi, jalan, lampu, merah, rusak, kitab.

Alat dan media pembelajaran

1. Laptop
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2. Aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan
3. Lembar evaluasi
G. Metode pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode latihan/praktik
3. Metode tanya jawab
H. Kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Guru menyiapkan dan mengkondisikan kelas .
b. Guru menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan.
c¢. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
d. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran dimulai.
e. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilakukan.
2. Kegiatan inti
a. Eksplorasi
1) Guru menyalakan laptop.
2) Guru memperkenalkan media Lectora Inspire® kepada siswa.
3) Guru memberikan contoh cara membuka aplikasi Lectora Inspire®
4) Guru menutup aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan.
5) Siswa diminta membuka Aplikasi Lectora Inspire®

6) Guru mengenalkan mouse, cara pemasangan mouse pada laptop,
dan cara penggunaan mouse kepada siswa.

7) Siswa diminta memasang mouse pada laptop.
b. Elaborasi

1) Arahkan siswa untuk menyentuh layar menggerakkan mouse.
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2) Menjelaskan dan mengenalkan fungsi dari ikon-ikon yang ada pada
media pembelajaran

3) Meminta siswa memilih “materi”

4) Guru mengajarkan pada siswa untuk mambaca kata-kata yang
terdapat pada tampilan materi.

5) Meminta siswa membaca secara mandiri.

6) Meminta siswa mengarahkan kursor pada ikon selanjutnya dan
“klik” kiri atau menyentuh gambar tersebut.

7) Meminta siswa membaca secara mandiri.

8) Setelah siswa selesai membaca materi yang ada siswa di minta
untuk menyentuh atau klik kiri menu “menjodohkan”

9) Meminta siswa untuk menjodohkan antara kata yang ada pada sisi
Kiri dengan gambar pada sisi kanan dengan cara siswa klik Kiri atau
menyentuh kata pada sisi kiri kemudian siswa menyentuh atau klik
kiri pada gambar sisi kanan yang sesuai dengan kata yang ada di
sisi Kiri.

10) Setelah siswa selesai siswa di minta untuk menyentuh atau klik
pada ikon selanjutnya. Kemudian muncul hasil dari permainan
menjodohkan.

¢. Konfirmasi

1) Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi yaitu dengan
meminta siswa untuk membaca 10 kata yang sudah diajarkan guru.

3. Kegiatan penutup

a. Berdoa bersama sebagai penutup.
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b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar.
I. Penilaian

Tes lisan

Mengetahui,

Guru kelas

Umi Nur Faridah, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 11

Sekolah : SLB Tegar Harapan
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : 5 SDLB autis
Alokasi waktu : 2 pertemuan (1 x 30 menit)
Tahun pelajaran : 2015/2016
Petemuan ke . pertama dan kedua
A. Standar Kompetensi

Membaca kata sederhana
Kompetensi dasar

Membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal) dan
KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal konsonan).

Indikator

1. Siswa mampu membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal
konsonan vokal) dan KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal
konsonan).

2. Siswa mampu membaca dengan pelafalan yang tepat
Tujuan pembelajaran

Siswa dapat membaca kata dengan pola KVKV dan KVKVK (konsonan
vokal konsonan vocal konsonan).

Materi pokok

Membaca kata berpola KVKV (konsonan vokal konsonan vokal) dan
5KVKVK (konsonan vokal konsonan vocal konsonan) yaitu palu,lusa,
sore, siram, mahal, bedak, keras, putih, layar, kapal dan pada pertemuan
kedua siswa membaca kata pola,dahi, busa, tolak, becak, malas, salam,
bebek, sikap, cicak
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E. Alat dan media pembelajaran
1. Laptop
2. Aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan
3. Lembar evaluasi
F. Metode pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode latihan/praktik
3. Metode tanya jawab
G. Kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Guru menyiapkan dan mengkondisikan kelas .
b. Guru menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan.
¢. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
d. Siswa berdoa bersama guru sebelum pembelajaran dimulai.
e. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilakukan.
3. Kegiatan inti
a. Eksplorasi
1) Guru menyalakan laptop.
2) Guru memperkenalkan media Lectora Inspire® kepada siswa.
3) Guru memberikan contoh cara membuka aplikasi Lectora Inspire®
4) Guru menutup aplikasi Lectora Inspire® Membaca Permulaan.
5) Siswa diminta membuka Aplikasi Lectora Inspire®

6) Guru mengenalkan mouse, cara pemasangan mouse pada laptop,
dan cara penggunaan mouse kepada siswa.
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7) Siswa diminta memasang mouse pada laptop.
b. Elaborasi

11) Arahkan siswa untuk menyentuh layar menggerakkan mouse.

12) Menjelaskan dan mengenalkan fungsi dari ikon-ikon yang ada pada
media pembelajaran

13) Meminta siswa memilih “materi”

14) Guru mengajarkan pada siswa untuk mambaca kata-kata yang
terdapat pada tampilan materi.

15) Meminta siswa membaca secara mandiri.

16) Meminta siswa mengarahkan kursor pada ikon selanjutnya dan
“klik” kiri atau menyentuh gambar tersebut.

17) Meminta siswa membaca secara mandiri.

18) Setelah siswa selesai membaca materi yang ada siswa di minta
untuk menyentuh atau klik kiri menu “menjodohkan”

19) Meminta siswa untuk menjodohkan antara kata yang ada pada sisi
kiri dengan gambar pada sisi kanan dengan cara siswa klik kiri atau
menyentuh kata pada sisi kiri kemudian siswa menyentuh atau klik
kiri pada gambar sisi kanan yang sesuai dengan kata yang ada di
sisi Kiri.

20) Setelah siswa selesai siswa di minta untuk menyentuh atau klik
pada ikon selanjutnya. Kemudian muncul hasil dari permainan
menjodohkan.

¢. Konfirmasi
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1) Guru memberikan evaluasi sebagai pendalaman materi yaitu dengan
meminta siswa untuk membaca 10 kata yang sudah diajarkan guru.

4. Kegiatan penutup
a. Berdoa bersama sebagai penutup.
b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar.
I. Penilaian

Tes lisan

Mengetahui,

Guru kelas
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Lampiran 9. Surat keterangan penelitian

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Umi Nur Faridah, S.Pd
NIP t-

Pckerjaan : Guru Kelas

Memmakmhnhmimnmﬁmk:mnmpwmanhapumﬂmymgdimm
untuk anak sutis kelas 5 di kembangkan oleh :

Nama : Yeny Rahmawati Priyanti
NIM : 11103244008

Jurusan : Pendidikan Luar Biasa
Fakultas : Fakultas Iimu Pendidikan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Teuhdipeﬂkschnmmuhisynmu*digmlkmswdupmmﬂdnn
dalunpa»litimymgbajudnl“?minahthanmmumMcmbquuhm
Melalui Media Lectora Inspire pada Siswa Autis Kelas IV di SIb Tegar Harapan
Sleman™

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.

Yogyakarts, Desember 2015
Kelas

Umi Nur Faridsh, S.Pd
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PEMERINTAH DESA SENDANGADI

YAYASAN SENDANG HARAPAN

SLB TEGAR HARAPAN

JI. Baru, Sanggrahan Sendangadi Miati Sleman Yogyakarta 55285
Telp. 0274 - 4360710/ Fax. 0274865143 e-mall : togarharapan12@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No. 006/SLB.TH/YSH/X11/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLB Tegar Harapan, menerangkan bahwa :

Nama : Yeny Rahmawati Priyant!
No.Mahasiswa 11103244008
Fakultas : imu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta

Mahasiswa diatas telah melaksanakan penelitian dari tanggal 23 November s.d 18 Desember
2015 di SLB Tegar Harapan Mlati Sleman dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

“Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Lectora Inspire Pada Siswa Autls Kelas
V Di SLB Tegar Harapan Sleman”™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan semestinya.

Sleman, 19 Desember 2015
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